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ABSTRAK 
 
Kedelai (Glycine max L.) adalah jenis kacang-kacangan yang ekonomis, rendah 

kolesterol, dan tinggi protein nabati. Upaya memperpanjang masa simpan dan viabilitas 

benih dapat dilakukan melaui pelapisan benih (seed coating), agar laju respirasi benih 

lebih lambat. Laju respirasi yang lebih cepat berpengaruh terhadap ketersediaan cadangan 

makanan dalam benih, yang diduga berpengaruh terhadap viabilitas dan masa simpan 

benih kedelai. Laju respirasi merupakan reaksi enzimatis yang dipengaruhi oleh suhu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana suhu dan masa simpan berdampak 

pada viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) hasil coating. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Benih kedelai yang 

digunakan dalam penelitian ini telah mengalami pelapisan benih (seed coating). 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah suhu penyimpanan benih 27℃ dan 6℃, dan lama 

penyimpanan 0 hari (kontrol), 30 hari, 60 hari, dan 90 hari, dilakukan dalam 3 kali 

ulangan. Analis data dilakukan dengan analisis variansi (ANAVA 5%) dengan dua jalur. 

Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji 

DMRT pada taraf 5%. Parameter daya kecambah, vigor, dan panjang kecambah 

menunjukkan bahwa suhu dan lama penyimpanan mempengaruhi viabilitas benih kedelai 

hasil coating secara signifikan, yakni benih yang disimpan pada suhu rendah atau lemari 

es (6℃) memiliki ketahanan yang lebih tinggi daripada benih yang disimpan pada suhu 

tinggi atau ruang (27℃). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari suhu dan lama penyimpanan terhadap viabilitas benih kedelai (Glycine 

max L.) hasil coating. 

 

 

Kata kunci: suhu, masa simpan, viabilitas, kedelai (Glycine max L.)  
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ABSTRACT 
 

Soybean (Glycine max L.) is a type of legume that is economical, low in 

cholesterol, and high in vegetable protein. Efforts to extend the shelf life and 

viability of seeds can be done through seed coating, so that the seed respiration 

rate is slower. A faster respiration rate affects the availability of food reserves in 

the seeds, which is thought to affect the viability and shelf life of soybean seeds. 

Respiration rate is an enzymatic reaction that is influenced by temperature. This 

study aims to determine how temperature and storage period affect the viability of 

coated soybean seeds (Glycine max L.). This study is an experimental study with a 

Randomized Block Design (RAK). The soybean seeds used in this study have 

undergone seed coating. The treatments in this study were seed storage 

temperatures of 27 ℃ and 6 ℃, and storage periods of 0 days (control), 30 days, 

60 days, and 90 days, carried out in 3 replications. Data analysis was carried out 

using analysis of variance (5% ANOVA) with two paths. If there is a significant 

effect, further testing is carried out using the DMRT test at a level of 5%. The 

parameters of germination power, vigor, and length of germination indicate that 

temperature and storage time significantly affect the viability of coated soybean 

seeds, namely seeds stored at low temperatures or refrigerators (6 ℃) have higher 

resistance than seeds stored at high temperatures or room (27 ℃). The results of 

this study indicate that there is a significant effect of temperature and storage time 

on the viability of coated soybean seeds (Glycine max L.). 
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 تأثيز درجة الحزارة ومذة الصلاحية علي صلاحية بذور فول الصويا )جلايسين ماكس ل.( نتائج الطلاء

صافُخشٌ ، ٍُْشوه عابذَِصاىضا أومخافُا دوٌ بىصبُخاصاسٌ ، إَفُنا صاّذٌ   

 بشّاٍج دساصت الأحُاء ، ميُت اىعيىً واىخنْىىىجُا

 ٍىلاّا ٍاىل إبشاهٌُ اىذوىت الإصلاٍُت جاٍعت ٍالاّج

 

 الملخص

 

فىه اىصىَا )جلاَضُِ ٍامش إه( هى ّىع ٍِ اىبقىىُاث اقخصادٌ ، ٍْخفض اىنىىُضخشوه ، وغٍْ باىبشوحُِ اىْباحٍ. 

اىعَش الافخشاضٍ ىيبزوس وصلاحُخها ٍِ خلاه طلاء اىبزوس ، بحُذ َنىُ ٍعذه حْفش  ََنِ بزه اىجهىد لإطاىت

اىبزوس أبطأ. َؤرش ٍعذه اىخْفش الأصشع عيً حىافش احخُاطُاث اىغزاء فٍ اىبزوس ، واىخٍ َعخقذ أّها حؤرش عيً صلاحُت 

جت اىحشاسة. حهذف هزٓ اىذساصت إىً بزوس فىه اىصىَا وعَشها الافخشاضٍ. ٍعذه اىخْفش هى حفاعو إّزٍََ َخأرش بذس

ححذَذ مُفُت حأرُش دسجت اىحشاسة وٍذة اىصلاحُت عيً جذوي ّخائج طلاء بزوس فىه اىصىَا )جلاَضُِ ٍامش إه(. 

وحشَو هزٓ اىذساصت ّىع ٍِ اىبحىد اىخجشَبُت ٍع حصٌَُ ٍجَىعت عشىائُت )سأس اىخَُت(. خضعج بزوس فىه 

صت ىطلاء اىبزوس )طلاء اىبزوس(. ماُ اىعلاج فٍ هزٓ اىذساصت هى دسجت حشاسة اىصىَا اىَضخخذٍت فٍ هزٓ اىذسا

حنشاس.  3َىٍا ، أجشَج فٍ  ٠٠َىٍا ، و  ٦٠َىٍا ،  ٠٠خحنٌ( ، أَاً )اى ٠، ووقج اىخخزَِ  ٦و  ٧٢ِ اىبزوس حخزَ

٪( ٍع ٍضاسَِ. إرا ماُ هْاك حأرُش مبُش ، َخٌ إجشاء ٍزَذ ٍِ الاخخباساث ٥ىبُاّاث ٍع ححيُو اىخباَِ )أّافاأداء ٍحيو ا

٪. أظهشث ٍعيَاث الإّباث واىحُىَت وطىه اىبشاعٌ أُ دسجت اىحشاسة ووقج ٥باصخخذاً اخخباس دٍشث عيً ٍضخىي 

دسجاث  ّت فٍاىخخزَِ َؤرشاُ بشنو مبُش عيً صلاحُت بزوس فىه اىصىَا اىخٍ َْخجها اىطلاء ، أٌ اىبزوس اىَخز

فٍ دسجاث حشاسة عاىُت أو غشف  ىذَها ٍقاوٍت أعيً ٍِ اىبزوس اىَخزّت℃( ٦حشاسة ٍْخفضت أو رلاجاث )

أظهشث ّخائج هزٓ اىذساصت أُ هْاك حأرُشا مبُشا ىذسجت اىحشاسة ووقج اىخخزَِ عيً جذوي ّخائج طلاء ℃(. ٧٢)

 .(بزوس فىه اىصىَا )جلاَضُِ ٍامش إه

 

درجة الحزارة ، العمز الافتزاضي ، الجذوى ، فول الصويا )جلايسين ماكس ل الكلمات الزئيسية: .) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Al-Qur’an telah disebutkan ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

kekuasaan Allah SWT, sehingga apa yang telah diciptakanNya patut untuk 

disyukuri dan dipelajari. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Qaf ayat 9: 

رَ  بَ تْ نَا بِووَنَ زَّلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً مُّب ٰ
ْۢ
جَنّٰتٍ وَّحَبَّ الَْْصِيْدِ   ٖ  كًا فاَنَْ  

Artinya: “Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami 

tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat 

dipanen”. 

 

Tafsir Jallayn “Dan Kami telah turunkan dari langit air yang banyak 

manfaatnya dan kebaikannya, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu taman-taman 

serta Kami tumbuhkan apa yang kalian panen berupa biji gandum dan 

sebagainya”.  

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menurunkan air 

kemudian telah ditumbuhkanNya pohon-pohon dan biji-bijian agar dapat 

menghasilkan tumbuhan yang bermanfaat untuk dipanen sebagai bahan pangan. 

Bahan pangan yang termasuk golongan ini, yaitu kedelai. Pada dasarnya bahan 

pangan dibagi menjadi tiga, yaitu kacang-kacangan, biji-bijian, dan umbi-umbian. 

Tanaman kacang-kacangan yang umum dibudidayakan di Indonesia adalah 

kacang tanah, kacang hijau, dan kedelai. Salah satu diantara tumbuhan bermanfaat 

yang diciptakan oleh Allah SWT adalah tanaman kedelai (Glycine max L.).  

Kedelai (Glycine max L.) adalah komoditi tanaman yang sangat 

dibutuhkan masyarakat Indonesia, biasanya digunakan dalam bentuk olahan 

makanan yang mengandung banyak protein nabati antara lain, tahu, tempe, susu 



2 
 

 
 

kedelai, dan lain-lain. Kedelai memiliki nilai penting, sebab tanaman kedelai ini 

tergolong tanaman pangan dari jenis kacang-kacangan dengan kandungan tinggi 

protein (36%-56%), rendah kolesterol (0%), serta harga yang ekonomis. Tanaman 

kedelai merupakan tanaman pangan utama, karena mengandung sumber protein 

yang biasa dikonsumsi oleh manusia seperti tempe, tahu, dan kecap (Sahri et al, 

2022). 

Masalah yang berhubungan dengan kedelai adalah penurunan viabilitas 

benih setelah masa simpan yang lama. Penurunan viabilitas berdampak ke 

produktivitas pertanian kedelai. Viabilitas benih adalah kemampuan benih untuk 

tetap hidup dan berkecambah dalam kondisi lingkungan yang mendukung 

(optimal) untuk menghasilkan tanaman baru. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik faktor internal maupun eksternal antara lain adalah faktor genetik, 

lingkungan, fisiologis, dan ketersediaan cadangan makanan di dalam benih 

(Sopian, 2021). Benih menyimpan karbohidrat, protein, dan lemak sebagai 

cadangan makanan yang penting bagi embrio akan digunakan selama masa 

penyimpanan sampai tanaman mampu melakukan fotosintesis.  

Ketersediaan cadangan makanan dipengaruhi oleh laju respirasi, sebab 

respirasi adalah katabolisme yang bertujuan untuk menyediakan energi dengan 

cara degradasi cadangan makanan. Menurut Bakhtavar & Irfan (2021) 

Penyimpanan benih dalam kondisi rendah oksigen dapat memperpanjang umur 

simpan benih dengan mengurangi laju respirasi yang menyebabkan kerusakan 

selular dan degradasi kualitas benih. Hal ini disebabkan, karena penyimpanan 

benih dalam lingkungan dengan kadar oksigen yang tinggi dapat meningkatkan 
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laju respirasi di dalam benih. Hal yang dapat dilakukan adalah menurunkan laju 

respirasi benih dengan cara pelapisan benih (seed coating). 

Menurut Finch-Savage, W. E., & Bassel, G. W (2016) Pelapisan benih 

(seed coating) adalah teknik yang melapisi permukaan benih untuk 

melindunginya dan mengontrol berbagai proses fisiologis, seperti laju respirasi. 

Laju respirasi terjadi ketika benih menyerap oksigen dan melepaskan karbon 

dioksida yang menghasilkan energi untuk penyimpanan. Tujuan pelapisan benih 

adalah untuk mengurangi kontak langsung benih dengan oksigen dan 

memperlambat laju respirasi benih. Laju respirasi merupakan aktivitas 

metabolisme (katabolisme), yang dikatalisis oleh enzim. Enzim terbentuk dari 

protein dan memiliki sifat sensitif terhadap suhu. Kenaikan suhu, akan 

mengakibatkan aktivitas enzim juga meningkat.  

Menurut Bradford & Dahal (2018) proses metabolisme yang lebih cepat 

dapat terjadi, karena aktivitas enzim yang lebih tinggi, seperti degradasi protein 

yang disimpan dalam benih sebagai cadangan makanan. Benih akan kehilangan 

cadangan nutrisi lebih cepat yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas benih 

dan daya berkecambah. Dengan demikian, apabila benih disimpan lebih lama 

akan terjadi reaksi degradasi cadangan makanan yang berakibat semakin lama 

benih disimpan, viabilitas benih juga semakin menurun.  

Kedelai diketahui mengalami peningkatan produksi, yaitu pada tahun 2017 

produksi sebesar 538.728/ton, sedangkan pada tahun 2018 produksi meningkat 

menjadi 538.728/ton (Badan Pusat Statistik, 2018). Kebutuhan tanaman kedelai 

sebagai sumber pakan dan pangan manusia akan terus meningkat. Akibatnya, 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut produksi kedelai harus lebih ditingkatkan. 
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Menyediakan varietas kedelai berkualitas tinggi yang produktif, tahan lama adalah 

salah satu langkah yang dapat dilakukan (Arief & Asnawi, 2019).  

Menurut nilai viabilitas dan vigor benih, mutu fisiologis adalah salah satu 

kualitas benih. Nilai viabilitas, vigor, dan, daya simpan benih menentukan mutu 

benih. Kemunduran benih tidak dapat dihentikan atau diperbaiki. Cara 

penyimpanan tertentu, seperti memilih benih yang baik, menghindari suhu 

ekstrim, dan melakukan pemantauan secara teratur, dapat memperlambat 

penurunan mutu benih (Perdana et al, 2023). Penurunan viabilitas benih 

sebenarnya merupakan perubahan fisik, fisiologis, dan biokimia yang berakibat 

menurunnya daya perkecambahan, vigor, kecepatan berkecambah, dan panjang 

kecambah.  

Harrington dalam (Sutopo, 2004) mengemukakan bahwa untuk 

penyimpanan benih suhu rendah lebih baik daripada suhu tinggi.  Pada saat 

penyimpanan benih, kelembaban, dan suhu dapat menyebabkan kerusakan benih. 

Hal ini disebabkan bahwa enzim sangat peka terhadap suhu. Permeabilitas kulit 

benih pada suhu tinggi akan memungkinkan udara dan oksigen masuk ke dalam 

benih yang mempercepat aktivitas enzim katabolisme dan meningkatkan laju 

respirasi benih menggunakan substrat dari cadangan makanan. Saat benih 

dikecambahkan, cadangan makanan berkurang untuk pertumbuhan embrio, 

sehingga viabilitas benih berkurang. 

Umi Qulsum (2011) melakukan penelitian sebelumnya tentang 

penggunaan suhu ekstrim untuk mempertahankan viabilitas benih kacang hijau 

(Vigna radiata L.). Hasilnya menunujukkan bahwa perlakuan pada suhu rendah, 
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yaitu -70℃ memiliki pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap benih kacang 

hijau selama penyimpanan pada suhu rendah.  

Pada penelitian ini menggunakan benih kedelai (Glycine max L.) hasil 

coating dengan suhu lemari es dan suhu ruang, yaitu 6℃ dan 27℃. Hal ini, 

didasarkan pada gagasan bahwa benih kedelai (Glycine max L.)  adalah benih 

ortodoks (benih yang disimpan pada suhu rendah dalam jangka waktu yang lama), 

dan metode ini dapat direkomendasikan sebagai metode penyimpanan untuk 

mempertahankan viabilitas benih apabila menunjukkan tingkat viabilitas yang 

tinggi. 

Menurut Kauth & Biber (2014) ketika suhu dan kelembaban ruang simpan 

meningkat selama periode penyimpanan, kadar air benih juga meningkat. Suhu 

rendah dapat memperlambat proses respirasi yang dapat membantu 

mempertahankan viabilitas benih lebih lama. Sebaliknya, suhu yang tinggi dapat 

mempercepat proses respirasi dan mengurangi viabilitas benih. Kondisi suhu dan 

kelembaban udara dapat mempengaruhi viabilitas benih yang ada pada benih. 

Suhu yang tinggi dan kelembaban udara yang tinggi dapat menyebabkan 

peningkatan kadar air benih, karena benih menyerap air dari udara yang dapat 

mempengaruhi viabilitas dan vigor benih. Selama penyimpanan, suhu dan 

kelembaban dapat menurunkan vigor dan viabilitas benih (Ramdan et al, 2021).  

Perubahan biokimia yang terjadi selama penyimpanan kedelai 

mempengaruhi kualitas dan ketahanannya. Kandungan lemak, karbohidrat, dan 

protein kedelai menurun, sedangkan daya hantar listrik dan asam amino bebas 

meningkat (Begum et al, 2013). Salah satu penyebab perubahan biokimia adalah 

suhu penyimpanan, baik pada suhu rendah maupun suhu tinggi. Untuk 
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menyimpan benih, suhu rendah lebih baik daripada suhu tinggi. Kemunduran 

viabilitas benih dapat menurun dengan suhu yang lebih rendah, karena aktivitas 

metabolisme terutama katabolisme akan menurun. Sebaliknya, dengan suhu yang 

lebih tinggi viabilitas benih dapat meningkat (Tatipata, 2008). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Suhu dan Masa Simpan Terhadap Viabilitas Benih Kedelai (Glycine 

max L.) Hasil Coating” perlu untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah suhu simpan mempengaruhi viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) 

hasil coating? 

2. Apakah masa simpan mempengaruhi viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) 

hasil coating? 

3. Apakah interaksi suhu dan masa simpan berpengaruh terhadap viabilitas benih 

kedelai (Glycine max L.) hasil coating? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh  suhu simpan terhadap viabilitas benih kedelai 

(Glycine max L.) hasil coating. 

2. Untuk mengetahui pengaruh masa simpan terhadap viabilitas benih kedelai 

(Glycine max L.) hasil coating. 

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi suhu dan masa simpan terhadap 

viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) hasil coating. 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Suhu berpengaruh terhadap viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) hasil 

coating. 

2. Masa simpan berpengaruh terhadap viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) 

hasil coating. 

3. Interaksi suhu dan masa simpan berpengaruh terhadap viabilitas benih kedelai 

(Glycine max L.) hasil coating. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) hasil 

coating terhadap suhu dan masa simpan untuk menyediakan lapisan benih 

yang aman dan efisien. 

2. Memberikan informasi tentang penelitian bagaimana suhu dan masa simpan 

yang mempengaruhi viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) hasil coating.  

3. Memberikan informasi tentang aplikasi penyimpanan benih kedelai (Glycine 

max L.) hasil coating yang tepat pada suhu ruang dan suhu lemari es. 

4. Memberikan iniformasi tentang umur penyimpanan benih kedelai (Glycine 

max L.) hasil coating mengalami penurunan viabilitasnya. 

1.6 Batasan masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini menggunakan benih kedelai (Glycine max L.) yang telah di 

coating sebelumnya di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Aneka 

Kacang dan telah disimpan dalam suhu ruang (27℃) dan lemari es (6℃). 
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2. Percobaan ini menyimpan perlakuan pada suhu ruang (27℃) dan suhu lemari 

es (6℃). 

3. Viabilitas benih diukur pada 0 bulan, 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, dan 3 bulan. 

4. Parameter penelitian: Persentase berkecambah, vigor, kecepatan berkecambah, 

dan panjang kecambah (baik hipokotil maupun akar) adalah semua indikator 

viabilitas benih. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kedelai dan Manfaatnya Dalam Perspektif Al-qur’an 

Kedelai (Glycine max L.) adalah komoditas ketiga yang paling penting 

setelah padi dan jagung, karena kandungan proteinnya yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedelai sangat bermanfaat bagi masyarakat, maka dari itu 

komoditas kedelai menjadi salah satu target untuk memenuhi kebutuhan pangan 

(Ramdhani et al, 2018).  Allah SWT menciptakan yang ada di langit dan bumi itu 

dengan penuh hikmah. Banyak ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang berbicara tentang 

pertanian secara luas, seperti menyimpan benih yang baik untuk menghasilkan 

benih yang berkualitas tinggi.  

Adapun di dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat yang menjelaskan kekuatan 

Allah SWT, sehingga kita harus bersyukur dan mempelajari apa yang 

diciptakanNya. Dalam surat Qaf ayat 9, Allah SWT berfirman: 

بَ تْ نَا بِو جَنّٰتٍ وَّحَبَّ الَْْصِيْدِ  
ْۢ
ركًَا فاَنَْ  وَنَ زَّلْنَا مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءً مُّب ٰ

Artinya: “Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami 

tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat 

dipanen”.  

 

Menurut ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menurunkan 

udara dan kemudian menumbuhkan pohon dan biji-bijian untuk dipanen. Kedelai 

adalah bahan makanan yang termasuk golongan ini. Pada dasarnya, bahan 

makanan ini dibagi menjadi tiga: kacang-kacangan, biji-bijian, dan umbi-umbian. 

Di Indonesia, kacang tanah, kacang hijau, dan kedelai adalah tanaman kacang-

kacangan yang paling umum dibudidayakan. Meskipun bukan penghasil 

karbohidrat, kedelai merupakan tanaman pangan utama karena mengandung 
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sumber protein yang umum dikonsumsi masyarakat dalam bentuk tempe, tahu, 

atau kecap. (Sahri et al, 2022). 

 Dengan mengintegrasikan pemahaman ini, dianjurkan untuk mensyukuri 

nikmat Allah SWT berupa air dan hasil bumi serta untuk mengelola sumber daya 

alam dengan bijak demi kesejahteraan manusia dan kelestarian lingkungan. 

Memahami secara mendalam hubungan antara air, tanaman, dan manfaat biji-

bijian untuk memotivasi lebih peduli dengan kelestarian alam dan menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam yang telah diberikan. 

2.2 Suhu dan Masa Simpan (Waktu Dalam Perspektif Al-Qur’an) 

Dalam perspektif al-qur’an suhu tidak langsung menjelaskan dengan 

istilah suhu dalam sains modern, tetapi dijelaskan pada beberapa ayat Al-qur’an 

yang membahas tentang fenomena alam yang berkaitan dengan suhu seperti 

panasnya matahari. Suhu, kelembaban udara, angin tekanan udara, awan, dan 

hujan adalah beberapa cuaca yang tidak terduga dan variabel yang membentuk 

iklim. Namun, untuk menghadapi iklim, mempelajari komponen cuaca dan 

variabel iklim adalah cara untuk mengetahui bagaimana dan akibat dari perubahan 

(Andriyani et al, 2020). Al-Qur’an sering menyebutkan bahwa waktu itu sangat 

penting dalam kehidupan. Sebagaimana dalam surat Al-Ashar ayat 1-3 Allah 

SWT berfirman: 

لِحٰتِ وَتَ وَاصَوْا بِِلَْْقِّ ە  وَتَ وَاصَوْا بِِلصَّبِْ  اِلَّْ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٰ نْسَانَ لَفِيْ خُسْرٍ  اِنَّ الِْْ  وَالْعَصْرِ 

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan kesabaran”. 

 

Menurut ayat diatas bermakna bahwa, Allah SWT bersumpah demi masa, 

menunjukkan betapa pentingnya waktu bagi manusia. Waktu disini seperti sesuatu 
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yang tidak dapat dikembalikan dan terus berjalan. Dipercaya bahwa apabila orang 

tidak memanfaatkan waktu dengan baik, mereka akan kehilangan kesempatan 

untuk berkembang dan berbuat baik. hanya mereka yang beriman dan melakukan 

amal saleh yang termasuk dalam golongan yang rugi, menunjukkan betapa 

pentingnya iman dan amal saleh dalam hidup. orang-orang yang beriman juga 

menasihati satu sama lain tentang kebenaran dan kesabaran bahwa dukungan 

sosial dan moral penting untuk mencapai kesuksesan spiritual. 

Keterkaitannya dengan perkecambahan benih adalah waktu sangatlah 

penting untuk proses perkecambahan begitu juga manusia membutuhkan waktu 

untuk berkembang. Waktu menentukan hasil dari perkecambahan, yaitu waktu 

yang optimal (ideal) dan sub optimal (tidak ideal). Sejalan dengan penambahan 

waktu yang akan terjadi penurunan termasuk metabolisme. Hal ini sesuai dengan 

umur manusia, semakin lama umur manusia semakin bertambah dan aktivitasnya 

menurun. Seperti dengan benih, apabila semakin lama disimpan maka akan terjadi 

penurunan terhadap kualitas benih dan viabilitas benih.  

Suhu diciptakan-Nya salah satunya untuk membantu tumbuhan dalam 

melakukan proses fotosintesis. Dalam perspektif Al-Qur’an suhu digambarkan 

dengan fenomena panasnya matahari. Meskipun Al-Qur’an tidak secara langsung 

menyebutkan tentang suhu penyimpanan benih, terdapat konsep yang relevan 

tentang pentingnya menjaga dan mengelola sumber daya alam dengan baik yang 

dapat diterapkan dalam konteks penyimpanan benih. Oleh karena itu, manusia 

diciptakan oleh Allah SWT agar dapat menghargai waktu dan melakukan segala 

hal harus dilandaskan dengan ilmu pengetahuan dan agama. 



12 
 

 
 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT menjelaskan bahwa, waktu dan suhu adalah 

komponen penting dalam perkecambahan pada surah An-Nuh ayat 16: 

 وَّجَعَلَ الْقَمَرَ فِيْهِنَّ نُ وْراً وَّجَعَلَ الشَّمْسَ سِراَجًا

Artinya: “Dan disana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan menjadikan 

matahari sebagai pelita (yang cemerlang)?”. 

 

Menurut ayat diatas bermakna bahwa, karena kebesaran Allah SWT, 

matahari dan bulan sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup di bumi. Dalam 

hal perkecambahan, peran matahari sebagai sumber panas menunjukkan betapa 

pentingnya suhu yang diatur oleh Allah SWT untuk memulai proses biokimia 

dalam biji. Matahari memberikan suhu yang diperlukan untuk memulai proses 

biokimia dalam biji dan bulan membantu mengatur waktu yang sering digunakan 

dalam pertanian. Suhu yang dihasilkan oleh matahari digambarkan dalam ayat ini 

sebagai pelita yang mempengaruhi banyak proses biologi di bumi termasuk 

perkecambahan biji. Suhu yang tepat sangat penting untuk biji berkecambah, 

karena sebagian biji memerlukan suhu hangat yang cukup untuk memulai proses 

perkecambahan.  

2.3 Deskripsi Botani Kedelai (Glycine max L.) 

2.3.1 Klasifikasi kedelai (Glycine max L.) 

 

 Klasifikasi kedelai (Glycine max L.) menurut Cahyono (2019) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae 

 Divisi: Spermatophyta 

  Sub divisi: Angiospermae 

   Kelas: Dicotyledoneae 

    Famili: Leguminoceae  
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     Sub famili: Papilionaceae  

      Genus: Glycine 

       Spesies: Glycine max L. 

 

Gambar 2.3 Kedelai (Glycine max L.) 

2.3.2 Morfologi kedelai (Glycine max L.) 

Organ utama kedelai terdiri dari organ vegetatif dan generatif yang 

mendukung morfologinya. Organ vegetatif terdiri dari akar, batang, dan daun 

yang berfungsi sebagai alat xilem, floem, pengambilan, dan penyimpanan 

makanan. Organ generatif terdiri dari bunga, buah, dan biji yang berfungsi sebagai 

alat untuk mengembangkan akar tanaman kedelai, yang merupakan akar tunggang 

yang dipengaruhi oleh kondisi tanah. Akar tunggang tanmaan kedelai dapat 

tumbuh hingga kedalaman 2 meter dalam kondisi terbaik (Adisarwanto, 2013). 

Koloni bakteri Rhizobium japonikum juga ditemukan di akar tanaman, yang 

membentuk bintil-bintil akar yang mengandung nitrogen (N2) yang dapat 

digunakan tanaman untuk berkembang. Selain itu, karena lokasi tanaman 

menempatkan alat pengangkut udara dan zat hara di atasnya (Marwoto, 2018). 

Berdasarkan jenis pertumbuhan batang tanaman kedelai dibagi menjadi tiga 

kategori antara lain determinate, indeterminate, dan semi-determinate. Tipe 

determinate berhenti berkembang setelah tanaman mulai berbunga, sedangkan tipe 

indeterminate terus berkembang meskipun tanaman sudah berbunga. Tipe semi-
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determinate menggabungkan dua karakteristik antara tipe determinate dan tipe 

indeterminate (Cahyono, 2019).  

Kedelai biasanya memiliki ciri khas berwarna hijau muda atau hijau 

kekuningan dengan susunan daun majemuk yang terdiri dari tiga helai anak daun. 

Pada umumnya bentuk dan warna daun biasanya berbentuk lonjong dan lancip 

(Suhaeni, 2016). Setiap bunga kedelai memiliki alat reproduksi jantan dan betina, 

yang membuatnya bunga lengkap. Proses hibridasi rendah terjadi saat 

penyerbukan terjadi saat mahkota bunga tertutup. Bunga kedelai bisa berwarna 

putih, ungu, atau ungu muda, dan biasanya muncul atau tumbuh di ketiak daun. 

Setiap ketiak daun memiliki dua hingga lima puluh bunga, dan suhu dan 

kelembaban mempengaruhi pembentukan bunga (Stefia, 2017). Agar tanaman 

dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil yang tinggi, maka diperlukan 

kondisi tumbuh khusus. Faktor lingkungan sangat mempengaruhi laju 

pertumbuhan tanaman dan hasilproduksinya. Tanah yang gembur dengan struktur 

lempung berdebu cocok untuk pertumbuhan perkebunan, tetapi juga tumbuh baik 

di tanah lempung berpasir dan berstruktur lempung berdebu. Tanah gembur yang 

memiliki drainase yang baik dan kemampuan untuk mengikat udara akan 

meningkatkan perkecambahan benih serta pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. pH ideal tanaman kedelai adalah 5,8–6,9 (Cahyono, 2019). 

2.3.3 Ekologi Kedelai (Glycine max L.) 

Ekologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang interaksi 

tumbuhan dengan lingkungan hidupnya. Hal ini, mencakup berbagai proses dan 

fenomena alam, seperti bagaimana tumbuhan membutuhkan sinar matahari, air, 

oksigen, tanah, dan lahan sebagai habitatnya. Kedelai (Glycine max L.) dapat 
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tumbuh pada tanah yang subur dengan pH antara 6-7. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi habitatnya antara lain; suhu, kelembaban, dan cahaya (Hadi, 

2023).  

Suhu optimal habitat kedelai adalah antara 20℃-30℃, karena suhu yang 

ekstrem dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panennya. Kelembaban yang 

cukup juga diperlukan selama fase pertumbuhan, karena kelembaban yang 

berlebih atau kurang dapat menurunkan kualitas tanaman. Cahaya atau sinar 

matahari dibutuhkan oleh kedelai untuk proses fotosintesis. Dengan mengurangi 

dampak negatif ekologi kedelai dapat mendukung ketahanan pangan dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan (Reganold & Wachter, 2016). 

2.4 Fisiologi Benih  

2.4.1 Respirasi Benih 

Respirasi benih merupakan proses fisiologi benih yang mengkonsumsi 

oksigen dan menghasilkan energi (ATP) untuk mendukung aktivitas metabolisme 

selama penyimpanan. Laju respirasi benih berbanding terbalik dengan umur 

simpan benih. Benih yang disimpan pada suhu tinggi akan mengalami 

peningkatan laju respirasi, yang dapat mempercepat kerusakan metabolik dan 

penurunan viabilitas benih. Suhu rendah dapat memperlambat laju respirasi, 

sehingga energi cadangan dalam benih dapat bertahan lebih lama dan 

menghambat kerusakan metabolik dan penurunan viabilitas benih.  

Menurut Bewley et al (2013) respirasi benih pada penyimpanan suhu 

rendah dapat ditekan, sehingga energi yang di hasilkan oleh benih lebih sedikit 

yang kemungkinan benih mengalami dormansi dan bertahan lebih lama. Suhu 

lingkungan penyimpanan sangat mempengaruhi laju respirasi benih. Penyimpanan 

pada suhu tinggi mengakibatkan aktivitas enzim meningkat yang berperan dalam 
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respirasi, sedangkan suhu rendah cenderung menekan aktivitas respirasi. Selain 

itu, kelembaban tinggi akan meningkatkan kadar air dalam benih yang 

mengakibatkan meningkatnya aktivitas respirasi pada benih (Bailly C, 2004). 

2.4.2 Kemunduran Benih (Deteriorasi) 

Kemunduran benih adalah proses penurunan kualitas benih selama 

penyimpanan yang dapat terjadi karena penurunan vialitas benih. Teknologi 

pelapisan benih merupakan salah satu cara untuk memastikan bahwa benih tetap 

hidup selama penyimpanan menggunakan senyawa antioksidan (Zumani et al, 

2020). Senyawa antioksidan memiliki peran penting untuk melindungi benih hasil 

coating selama penyimpanan, terutama dengan  mengurangi efek oksidasi yang 

dapat menyebabkan kemunduran benih.  

Menurut Kuswanto, H (2003) bahan yang ideal untuk pelapisan benih 

sebagai berikut tidak bersifat toxic terhadap benih, mudah pecah dan larut jika 

terkena air sehingga tidak menghambat proses perkecambahan. Selain itu, bahan 

pelapis benih harus bersifat porus agar benih tetap dapat memperoleh oksigen 

untuk respirasi. 

2.4.3 Viabilitas Benih 

Viabilitas benih adalah tolak ukur parameter viabilitas potensi benih dan 

juga mengacu pada kemampuan benih untuk berkecambah, berkembang, dan 

menunjukkan gejala metabolisme dan pertumbuhan. Pada umumnya, kemampuan 

benih untuk berkecambah dan berkembang menjadi kecambah biasa disebut 

dengan viabilitas benih. Menurut Gumelar et al (2022) sebuah benih dapat dibagi 

menjadi dua kategori antara lain kapasitas optimum (potensi) dan kapasitas 

suboptimum. Kapasitas optimum menunjukkan kemampuan benih untuk tumbuh 
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dan berkembang dalam kondisi yang ideal atau menguntungkan, sedangkan 

kapasitas suboptimal menunjukkan kemampuan berkecambah. Benih yang 

ditanam dan dikembangkan dalam lingkungan yang tidak menguntungkan. 

 Beberapa faktor termasuk kondisi penyimpanan, lama penyimpanan, dan 

kualitas benih yang dapat mempengaruhi viabilitas benih. Pada kondisi optimal 

dan sub optimal, benih dengan viabilitas tinggi dapat menghasilkan bobot kering 

yang lebih tinggi dan bibit normal yang lebih tinggi. Tingkat air benih selama 

penyimpanan juga dapat mempengaruhi viabilitas benih. Viabilitas benih yang 

dikecambahkan akan tersimpan positif dengan kemampuan media simpan untuk 

mepertahankan kadar air benih (Jayanti et al, 2022). 

2.4.4 Kekuatan tumbuh (Vigor) 

Kekuatan benih untuk tumbuh dengan cepat, normal, dan seagam disebut 

dengan kekuatan tumbuh benih (vigor). Vigor benih mencerminkan potensi benih 

untuk berkembang secara optimal dalam berbagai kondisi lapangan. Kondisi 

lingkungan, kualitas genetik benih, dan metode penyimpanan adalah beberapa 

faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kekuatan kekuatan benih. 

Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk mengukur kekuatan benih 

adalah indeks vigor benih. Ini diperoleh dengan membandingkan jumlah 

kecambah normal pada hitungan pertama dengan jumlah total benih yang 

ditanam. Kemampuan benih untuk tumbuh dengan baik ditunjukkan oleh indeks 

kekuatan yang tinggi. Keserempakan tumbuh benih juga merupakan cara penting 

untuk mengukur vigor benih. Nilai keserempakan tumbuh benih menunjukkan 

kemampuan benih untuk tumbuh secara konsisten. Nilai yang tinggi menunjukkan 
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kelompok benih yang lebih kuat, sedangkan nilai yang rendah menunjukkan 

kelompok benih yang kurang kuat (Fatikha et al, 2022). 

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengauhi Viabilitas Benih 

2.5.1 Suhu Penyimpanan 

 

 Perubahan biokimia yang terjadi selama penyimpanan kedelai 

mempengaruhi kualitas dan ketahanannya. Kandungan lemak, karbohidrat, dan 

protein kedelai menurun, sedangkan daya hantar listrik dan asam amino bebas 

meningkat (Begum et al, 2013). Salah satu penyebab perubahan biokimia adalah 

suhu penyimpanan, baik pada suhu rendah maupun suhu tinggi. Untuk 

menyimpan benih, suhu rendah lebih baik daripada suhu tinggi.  

Kemunduran viabilitas benih dapat menurun dengan suhu yang lebih 

rendah, karena aktivitas metabolisme terutama katabolisme akan menurun. 

Sebaliknya, dengan suhu yang lebih tinggi viabilitas benih dapat meningkat 

(Tatipata, 2008). Hal ini karena, enzim sangat peka terhadap suhu. Kulit benih 

terbuka untuk udara dan oksigen karena suhu tinggi, yang mempercepat proses 

katabolisme enzim dan meningkatkan laju respirasi benih. Namun, saat benih 

berkecambah laju respirasi menggunakan substrat dari cadangan makanan untuk 

pertumbuhan embrio yang dapat mengurangi viabilitas benih. 

2.5.2 Lama Penyimpanan 

Lama penyimpanan dan oksigen memiliki hubungan yang erat dalam 

mempengaruhi viabilitas benih. Semakin lama benih disimpan dalam keadaan 

oksigen yang tidak terkendali, maka semakin besar kemungkinan terjadi 

penurunan viabilitas akibat peningkatan respirasi. Selama penyimpanan, benih 

tetap melakukan respirasi meskipun dalam tingkat yang rendah. Proses respirasi 

membutuhkan oksigen untuk metabolisme cadangan makanan di dalam benih. 
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Semakin banyak oksigen yang tersedia, maka semakin cepat laju respirasi. Laju 

respirasi yang tinggi dapat menyebabkan kehabisan energi di dalam benih, 

sehingga menurunkan viabilitas benih (Bewley et al, 2013). 

Penyimpanan dalam kondisi kadar oksigen rendah dapat memperlambat 

laju respirasi yang dapat membantu memperpanjang viabilitas benih selama 

penyimpanan jangka panjang. Benih yang disimpan dalam kondisi terkendali 

memiliki umur simpan lebih panjang dibandingkan dengan benih yang disimpan 

dalam kondisi normal (Priestley, 1986). 

2.5.3 Kadar Air Benih 

Kadar air benih adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

viabilitas benih. Semakin tinggi kadar air dalam benih, semakin cepat benih 

mengalami penurunan kualitas karena peningkatan aktivitas metabolik yang dapat 

menyebakan kerusakan komponen internal benih. Kadar air yang terlalu tinggi 

menyebabkan benih mudah rusak dan kehilangan daya hidupnya Sebaliknya, jika 

kadar air terlalu rendah maka akan mengalami kekeringan dan juga kehilangan 

daya hidupnya (Bailly C, 2004). 

Menurut, Kepmentan 1316/HK.150/C/12/2016 nilai kadar air yang 

diperoleh benih kedelai lapis setelah penyimpanan berada dalam baku mutu yang 

ditetapkan, yaitu 11%. Oleh karena itu, dalam penyimpanan benih kadar air harus 

dijaga agar tetap stabil dan tidak terlalu tinggi atau rendah. Teknik penyimpanan 

yang tepat dapat membantu menjaga kadar air benih agar tetap stabil dan 

mempertahankan daya hidup benih. Beberapa teknik penyimpanan yang dapat 

dilakukan antara lain dengan menggunakan wadah yang relatif kedap dan 
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berventilasi cukup, serta dapat menjaga suhu dan kelembaban ruangan 

penyimpanan (Triani, 2021).  

 Penyimpanan benih dengan kadar air yang optimal memerlukan 

lingkungan penyimpanan yang sesuai. Kontrol suhu dan kelembaban didalam 

tempat penyimpanan benih sangat diperlukan untuk mencegah perubahan kadar 

air yang tidak diinginkan. Untuk mengetahui apakah benih memiliki kadar air 

yang tepat untuk penyimpanan jangka panjang dapat menggunakan alat pengukur 

kadar air. Penyimpanan jangka panjang untuk benih biasanya dikeringkan hingga 

kadar air yang optimal sebelum disimpan, karena dapat membantu mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme dan menjaga kualitas benih (Reynaldi et al, 2024). 

2.6 Pelapisan Benih (seed coating) 

Pelapisan benih adalah  teknik yang digunakan untuk melapisi permukaan 

benih dengan bahan-bahan organik maupun anorganik. Hal tersebut dapat 

membantu mengurangi kerusakan benih selama penyimpanan. Pelapisan benih 

berfungsi untuk memperpanjang masa simpan dan meningkatkan kemampuan 

benih untuk berkecambah. Apabila, suhu penyimpanan meningkat dapat terjadi 

perubahan pada sistem metabolik pada benih. Kenaikan suhu menyebabkan 

peningkatan molekul pada benih yang menyebabkan peningkatan aktivitas enzim 

di dalam benih seperti amilase, protease, dan lipase (Halmer P, 2000).  

Enzim-enzim tersebut berperan penting dalam pemecahan cadangan 

makanan di dalam benih, seperti protein. Apabila, aktivitas enzim meningkat 

akibat suhu yang terlalu tinggi, cadangan makanan di dalam benih akan lebih 

cepat terurai, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas benih dan daya 

berkecambah. Untuk menghindari kerusakan pada kualitas benih, pelapisan benih 
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harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan pelapisan benih yang akan disimpan, karena 

dapat memperpanjang masa simpan dan meningkatkan kemampuan benih untuk 

berkecambah dengan menambahkan nutrisi pada lapisan benih tersebut. 

 Proses pelapisan benih meliputi pembuatan bahan perekat, pelapisan benih 

dengan bahan pelapis, dan pengeringan benih yang telah dilapisi. Setelah itu, 

benih yang telah dilapisi dapat disimpan dalam wadah yang sesuai untuk menjaga 

kualitasnya. Tujuan dari pelapisan benih adalah untuk meningkatkan daya tumbuh 

dan kebersihalan suatu perkecambahan benih, serta melindungi benih dari kondisi 

lingkungan yang buruk selama penyimpanan atau dalam rantai pemasaran. 

Pelapisan benih dapat memperpanjang daya simpan benih dan mengurangi 

dampak buruk lingkungan penyimpanan (Yuhardi et al, 2023). Menurut, 

Kepmentan 1316/HK.150/C/12/2016 kadar air benih kedelai lapis setelah 

penyimpanan adalah 11% dari baku mutu yang telah ditetapkan.  

2.7 Bahan coating  

2.7.1 Carboxylmethyl Cellulase (CMC)  

 

 Carboxylmethyl Cellulose (CMC) adalah bahan penstabil yang memiliki 

kemampuan untuk menstabilkan dan memperbaiki tekstur produk makanan, 

seperti kekuatan gel, kekenyalan, dan kekentalan. Dalam konteks kehidupan benih 

CMC dapat digunakan dalam beberapa aplikasi antara lain, pelapisan benih untuk 

meningkatkan daya tahan terhadap lingkungan eksternal dan masa simpan dan 

sebagai bahan pembawa untuk menyediakan nutrisi tambahan selama masa 

perkecambahan. Tujuan penambahan CMC adalah untuk menghasilkan cairan 

yang homogen dan stabil yang tidak mengendap selama penyimpanan (Palungki 

et al, 2022). Oleh karena itu, peran CMC dapat meningkatkan kualitas dan 
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kelangsungan hidup benih kedelai dengan memperbaiki faktor-faktor seperti 

penyerapan air, perlindungan terhadap penyakit, dan kelarutan nutrisi. Selain itu, 

CMC juga digunakan dalam industri farmasi sebagai bahan pengikat dalam 

pembuatan tablet dan kapsul. CMC juga digunakan dalam kosmetik sebagai bahan 

pengental dan pengikat dalam produk perawatan kulit dan rambut (Santoso et al, 

2020). 

2.7.2 Asam humat 

Asam humat dalam konteks kehidupan benih adalah senyawa organik 

kompleks yang terbentuk dari dekomposisi bahan organik dan memiliki peran 

penting dalam mendukung perkecambahan dan pertumbuhan awal benih. Hal ini 

dapat membantu meningkatkan kemungkinan benih kedelai untuk berkecambah 

dan tumbuh dengan cepat. Dengan meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, 

kimia, dan biologi, asam humat mempengaruhi tanaman secara langsung dan tidak 

langsung. Kapasitas tukar kation (KTK)  yang tinggi asam humat dapat mengikat 

unsur hara dari tanah yang pada gilirannya akan meningkatkan ketersediaan unsur 

hara untuk tanaman (Radite & Simanjuntak, 2020). Ketika tanaman kedelai diberi 

asam humat sebagai pelapis benih, maka jumlah daun dan luas daun akan 

meningkat seiring dengan bobot segar tajuk. Asam humat dapat memperbaiki 

perkembangan akar dan meningkatkan jumlah anakan pada tanaman. Apabila 

asam humat ditambahkan ke dalam tanah, maka mikroorganisme dapat 

berkembang biak yang dapat mempercepat reaksi-reaksi yang membutuhkan 

bantuan mikroorganisme seperti pelarutan P dan fiksasi N (Hermanto et al, 2013). 
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2.7.3 Tapioka 

Tapioka dapat digunakan untuk membuat bahan pelapisan benih agar 

dapat meningkatkan kualitas benih dan hasil dari tanaman yang tumbuh. Menurut 

Reynaldi et al (2024) Beberapa fungsi penggunaan tapioka dalam penyimpanan 

coating benih antara lain, pelapis perlindungan: tapioka dapat digunakan sebagai 

bagian dari lapisan perlindungan pada benih. Lapisan ini membantu melindungi 

benih dari paparan lingkungan, termasuk kelembaban, suhu ekstrem, dan serangan 

mikroorganisme, pengikat air: tapioka berfungsi sebagai pengikat air yang efektif. 

Ini membantu menjaga kelembaban di sekitar benih, mencegah kekeringan, dan 

mendukung kondisi yang optimal untuk perkembangan awal tanaman, pengontrol 

pelepasan zat aktif: dalam coating benih, tapioka dapat berperan dalam mengatur 

pelepasan zat aktif seperti pupuk atau pestisida secara bertahap. Ini membantu 

memberikan nutrisi atau perlindungan secara berkelanjutan selama fase awal 

pertumbuhan tanaman, meningkatkan daya tahan: coating yang mengandung 

tapioka dapat meningkatkan daya tahan benih terhadap faktor lingkungan yang 

merugikan. Ini termasuk ketahanan terhadap penyakit, serangga, dan kondisi 

lingkungan yang tidak ideal, pembentukan matriks stabil: tapioka dapat 

membentuk matriks stabil dalam coating benih, memberikan struktur yang kokoh 

dan melindungi benih selama penyimpanan serta proses penanaman, 

biodegradabilitas: tapioka memiliki sifat biodegradabel, yang berarti coating 

benih yang mengandung tapioka dapat terurai secara alami setelah tanaman 

tumbuh. Ini mendukung pendekatan ramah lingkungan dalam pertanian. Jadi, 

peran tapioka terhadap kehidupan benih kedelai lebih terkait dengan aplikasi 
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teknis tertentu dalam pemrosesan atau aplikasi bahan tambahan daripada 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan atau kelangsungan hidup benih kedelai. 

2.7.4 Arabic gum 

Arabic gum merupakan produk getah yang dibuat ketika getah menyerap 

batang tumbuhan legum. Arabic gum dapat digunakan sebagai bahan 

penyimpanan coating benih untuk memberikan sejumlah manfaat dan menjaga 

kualitas benih. Menurut Taufiq et al (2019) arabic gum digunakan sebagai bahan 

pelapisan benih karena tidak berbahaya bagi kehidupan benih. Penggunaan arabic 

gum dalam penyimpanan coating benih menyediakan solusi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja benih dengan memberikan perlindungan yang 

baik dan mendukung pertumbuhan awal tanaman. Arabic gum berfungsi sebagai 

bahan adhesif yang efektif membantu melibatkan dan melekatkan berbagai 

komponen coating ke permukaan benih untuk memastikan bahwa lapisan 

melindungi benih dengan baik. Dalam coating benih, arabic gum dapat berperan 

dalam membawa zat aktif seperti pupuk atau pestisida untuk memungkinkan 

pelepasan yang terkendali dari zat aktif tersebut selama fase awal pertumbuhan 

tanaman. Arabic gum dapat membentuk film elastis yang melapisi benih untuk  

memberikan struktur yang kuat namun fleksibel yang berguna sebagai pelindung 

benih dari tekanan mekanis dan kerusakan selama proses penyimpanan dan 

penanganan. Arabic gum sering digunakan dalam teknologi pelapisan benih 

(Agustiansyah et al, 2022).  

2.7.5 Aquadest 

Aquadest adalah pelarut yang paling mudah ditemukan dan lebih murah. 

Pelarut ini tidak berbahaya dan bersifat netral, karena aquadest atau air yang telah 
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disuling memiliki kadar mineral yang sangat rendah sehingga lebih baik untuk 

digunakan. Karena, titik didihnya yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut 

lainnya hanya memerlukan proses evaporasi (penguapan) yang lebih lama. 

Aquadest biasanya diperlukan untuk kebutuhan laboratorium, industri farmasi, 

dan bidang lain yang membutuhkan air dengan tingkat kemurniaan yang tinggi. 

Proses destilasi melibatkan pemanasan air hingga menjadi uap, kemudian 

mendinginkannya kembali menjadi air cair untuk menghilangkan kontaminan. 

Aquadest memiliki sifat dielektrik yang tinggi dan sering digunakan sebagai 

pelarut dalam berbagai percobaan dan proses kimia (Prawitasari & Yuniawati, 

2019). 

2.8 Penyimpanan benih 

Penyimpanan benih adalah proses penyimpanan benih dalam kondisi yang 

tepat untuk memprtahankan kualitas benih dan memperpanjang masa simpan 

benih. Selama penyimpanan, benih tetap melakukan respirasi tetapi pada laju yang 

lebih rendah daripada saat berkecambah. Laju respirasi membutuhkan energi dari 

cadangan makanan benih, seperti protein dan lipid (Pujiono & Yulistriani, 2022). 

Tujuan dari penyimpanan benih adalah untuk menjaga kelembaban, suhu, dan 

kondisi lingkungan lainnya agar benih tetap dalam keadaan yang baik dan dapat 

digunakan untuk jangka waktu yang lama. 

Menurut Pujiono & Yulistriani (2022) selama penyimpanan, kualitas benih 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar air benih, suhu, kelembaban, 

dan cahaya. Terdapat kemungkinan bahwa kadar air benih yang tinggi akan 

menyebabkan benih rusak dengan cepat dan mengurangi kekuatan kecambah. 

Suhu dan kelembaban yang tidak tepat juga dapat mempengaruhi kualitas benih 
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dan mempercepat kerusakan benih. Beberapa teknik memperpanjang masa simpan 

benih dapat dilakukan dengan pengeringan benih sebelum penyimpanan, 

penggunaan bahan pengawet, dan penggunaan lapisan pelindung. Teknik 

penggunaan lapisan pelindung telah terbukti efektif dalam memperpanjang masa 

simpan benih (Pujiono & Yulistriani, 2022). 

Menurut Ma’rifah et al (2023) beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

penyimpanan benih antara lain; lingkungan penyimpanan benih harus 

mempertahankan kondisi yang tepat, seperti suhu, kelembaban, dan perlindungan 

dari serangga atau hama penyakit, sedisimpan benih seringkali perlu dikeringkan 

untuk mengurangi kadar airnya agar tidak mudah rusak atau terkena infeksi jamur. 

Faktor-faktor masa simpan benih, seperti jenis tanaman, kondisi penyimpanan, 

dan perlakuan pra-penyimpanan. Benih yang disimpan dengan baik dapat 

mempertahankan viabilitas dan kualitas genetiknya, sehingga benih yang 

disimpan dengan baik akan memberikan hasil terbaik ketika ditanam dalam 

jangka panjang (Ramdhani et al, 2023). 

2.9 Morfologi Perkecambahan 

Morfologi perkecambahan adalah kajian tentang perubahan fisik dan 

perkembangan struktur benih saat proses perkecambahan dari fase dormansi 

menuju tanaman muda. Morfologi perkecambahan berkaitan dengan 

perkembangan struktur benih, seperti radikula, hipokotil, kotiledon, dan plumula. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi morfologi perkecambahan antara lain suhu, 

kelembaban, cahaya, dan oksigen (La mente et al, 2020). 

Secara umum proses perkecambahan dimulai dengan penyerapan air 

(imbibisi) yang menyebabkan benih mengembang dan kulit benih pecah. Air yang 
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diserap memicu aktivitas enzim yang menhidrolisis cadangan makanan di dalam 

kotiledon atau endosperma untuk memulai pembelahan sel dan pemanjangan sel. 

Menurut Marjenah et al (2021) morfologi perkecambahan dibagi menjadi dua 

tipe, yaitu perkecambahan epigeal dan hipogeal: 

1. Perkecambahan epigeal 

Pada tipe ini hipokotil memanjang sehingga kotiledon terangkat ke atas 

tanah. Contoh tanaman dengan tipe perkecambahan epigeal antara lain 

kacang kedelai (Glycine max L.) dan kacang hijau (Phaseolus vulgaris). 

2. Perkecambahan hipogeal  

Pada tipe ini epikotil memanjang dan kotiledon tetap berada di bawah 

tanah. Contoh tanaman dengan tipe perkecambahan hipogeal antara lain 

jagung (Zea mays) dan kacang tanah (Pisum sativum). 

 

Gambar 2.9 Perkecambahan epigeal (a) dan perkecambahan hipogeal 

(b) (Campbell et al., 2012) 

 

2.10 Macam-macam perkecambahan benih 

 Perubahan morfologi, fisiologi, dan biokimia yang sangat kompleks terjadi 

selama perkembangan benih. Uji perkecambahan benih melibatkan dua 

pengamatan, yaitu menghitung benih kecambah normal dan menyingkirkan beniih 

yang tidak berkecambah dari media perkecambahan untuk memastikan kondisi 
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lingkungan perkecambahan tetap ideal selama masa perkecambahan. Pengamatan 

kedua dilakukan setelah pengujian menghitung semua benih yang telah 

berkecambah secara normal, abnormal, dan tidak normal (Widajati et al, 2022). 

Menurut Prabhandaru & Triono (2017) berikut adalah standar untuk menilai hasil 

tes daya kecambah antara lain: 

A. Kecambah normal (N):  

Kecambah normal merupakan kecambah yang memiliki semua struktur 

essensial yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman yang sehat. Meurut 

International Seed Testing Association (ISTA), kriteria kecambah normal antara 

lain: 

1. Akar primer: harus tumbuh lurus tidak bercabang dan berfungsi baik. 

2. Hipokotil dan epikotil: harus tumbuh dengan baik tanpa kelainan bentuk atau 

mengalami keusakan. 

3. Kotiledon: harus utuh dan bebas dari kerusakan mekanis atau penyakit. 

4. Plumula: harus berkembang dengan baik, menunjukkan potensi untuk 

pertumbuhan daun pertama yang normal. 

 

Gambar 2.10.1 Kecambah normal 

(Khairunnisa, 2021) 
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B. Kecambah abnormal (AB):  

Kecambah abnormal merupakan  kecambah yang memiliki satu atau lebih 

struktur essensial yang rusak atau tidak berkembang dengan baik. Kriteria 

kecambah abnormal antara lain: 

1. Akar primer: akar yang menunjukkan tanda-tanda kerusakan atau kelainan 

bentuk. 

2. Hipokotil atau epikotil: bagian batang yang menunjukkan perumbuhan 

terhenti atau rusak. 

3. Kotiledon rusak: kotiledon yang menunjukkan kerusakan fisik atau infeksi 

oleh patogen. 

4. Plumula tidak berkembang: plumula yang tidak menunjukkan perkembangan 

yang memadai atau mati. 

 

Gambar 2.10.2 Kecambah abnormal 

(Khairunnisa, 2021) 

C. Benih tidak berkecambah: 

Kriteria benih tidak berkecambah mengacu pada benih yang tidak 

menunjukkan tanda-tanda aktivitas pertumbuhan setelah periode waktu yang 

ditentukan. Kriteria untuk benih tidak berkecambah antaralain: 

1. Benih tidak menunjukkan perubahan fisik atau perkembangan apapun. 



30 
 

 
 

2. Benih tetap kering, keras, dan tidak menunjukkan imbibisi atau 

pembengkakan. 

3. Benih yang mungkin rusak secara fisik atau sudah mati karena kondisi 

penyimpanan atau penyakit. 

 

Gambar 2.10.3 Benih mati (tidak tumbuh) 

 (Anggraeni, 2013) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor, 9 kombinasi perlakuan, dan 3 perlakuan sebagai berikut: 

a. Faktor pertama adalah suhu simpan benih yang terdiri dari 2, antara lain: 

T1: suhu ruang  (27℃) 

T2: suhu lemari es (6℃) 

b. Faktor kedua adalah periode penyimpanan benih yang terdiri dari 3, antara 

lain: 

H0: kontrol (tanpa disimpan) 

H1: disimpan 1 bulan 

H2: disimpan 2 bulan 

H3: disimpan 3 bulan 

3.2 Waktu dan tempat penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2024, di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Program Studi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas: suhu simpan dan periode penyimpanan, yaitu suhu ruang: 27℃ 

dan suhu lemari es: 6℃. Lama penyimpanan, yaitu 0 bulan (kontrol), 1 bulan, 

2 bulan, dan 3 bulan. 

2. Variabel terikat: daya berkecambah, Indeks vigor, dan Panjang kecambah. 
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3.4 Alat dan bahan 

3.4.1 Alat 

 

 Dalam penelitian ini, alat-alat yang digunakan sebagai berikut wadah, 

kertas merang, palstik, karet, kain kasa, nampan plastik, kulkas, oven, sprayer, 

dan kamera. 

3.4.2 Bahan 

Dalam penelitian ini, alat-alat yang digunakan sebagai berikut air, benih 

kedelai (Glycine max L.) varietas agromulyo hasil coating yang disimpan 0 bulan 

(kontrol), 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, dan kertas label.  

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pengujian kualitas benih  

 

1. Daya berkacambah 

 Perlakuan daya kecambah pada penelitian ini menggunakan kertas merang 

dilakukan dengan metode uji kertas digulung didirikan dilapisi plastik (UKDdp) 

(Rahayu & Suharsi, 2015): 

a. Disiapkan alat dan bahan yang digunakan. 

b. Diambil 5 lembar kertas merang berukuran persegi panjang.  

c. Dibasahi 3 lembar kertas merang menggunakan sprayer hingga basah sebagai 

alas media. 

d. Diletakkan benih kedelai pada setiap perlakuan kemudian ditanam diatas 

kertas merang. 

e.  Diambil 2 lembar kertas merang berukuran persegi panjang yang sudah 

dibasahi menggunakan sprayer sebagai penutup media.  

f. Digulung media tanam dengan menggunakan metode UKDdp. 

g. Dimasukkan media tanam kedalam plastik dan diikat dengan karet.  
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h. Diletakkan diatas nampan plastik untuk proses perkecambahan. 

i. Diulang setiap perlakuan sebanyak 3 kali. 

2. Daya tumbuh (vigor) 

 Pada uji kekuatan tumbuh benih (vigor) menggunakan cara pengusangan 

cepat (accelerated aging methods). Metode pengusangan cepat telah diakui oleh 

International Seed Testing Association (ISTA) (Ekowahyuni, et al, 2012): 

1. Disiapkan alat dan bahan yang digunakan. 

2. Diletakkan benih didalam wadah yang berisi air kemudian ditutup rapat 

menggunakan penutup wadah.  

3. Dimasukkan dalam oven dengan suhu 40℃ selama 2 hari. 

4. Diambil benih untuk proses perkecambahan dengan menggunakan metode 

UKDdp 

5. Dilakukan 3 kali ulangan pada setiap perlakuan.  

6. Diamati benih yang berhasil berkecambah. 

3.6 Parameter pengamatan 

1. Daya berkecambah 

 Menurut Lensari et al, (2023) daya berkecambah penting untuk mengukur 

efektivitas benih dan memastikan bahwa benih yang digunakan memiliki kualitas 

yang baik. Berikut adalah cara menghitung persentase berkecambah:  

Daya berkecambah = 
                        

                 
 x 100% 

2. Indeks vigor 

 Menurut (Copeland, L. O., and McDonald, 1995), indeks vigor merupakan 

kemampuan berkecambah dalam semua kondisi. Menghitung persentase 
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kecambah normal pada hitungan pertama lima hari setelah tanam dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Indeks vigor = 
                             

                   
 x 100% 

3. Panjang kecambah 

 Menurut Mugnisjah et al, (1994) cara mengukur panjang kecambah adalah 

sebagai berikut:  

1. Panjang hipokotil: diukur dengan menggunakan penggaris mulai dari leher 

akar hingga pangkal kotiledon. 

2. Panjang epikotil: diukur menggunakan penggaris mulai dari pangkal kotiledon 

hingga pangkal tangkai pertama daun. 

3. Panjang akar: diukur menggunakan penggaris dihitung mulai pangkal leher 

akar hingga ujung akar. 

3.7 Analisis data 

 Untuk mengetahui pengaruh suhu simpan dan periode penyimpanan 

terhadap viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) hasil coating antar perlakuan 

menggunakan software SPSS (ANAVA 5%) dengan dua jalur untuk mengetahui. 

Kemudian uji lanjut menggunakan uji duncan (DMRT 5%) akan dilakukan untuk 

menentukan perlakuan terbaik jika terdapat pengaruh yang signifikan antar 

perlakuan. 

 

 

 



 
 

35 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh suhu simpan terhadap viabilitas benih kedelai (Glycine max L.) 

hasil coating. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik menggunakan software 

(ANAVA 5%) dengan dua jalur terhadap pengaruh suhu simpan terhadap daya 

berkecambah benih kedelai hasil coating menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

nyata antara pengaruh suhu simpan dan daya berkecambah, vigor benih, dan 

panjang kecambah benih kedelai hasil coating. Variabel pengamatan viabilitas 

benih kedelai hasil coating antara lain daya berkecambah, vigor, dan panjang 

kecambah. Hasilnya menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. (Tabel 4.1) menunjukkan perbedaan antara setiap perlakuan 

dalam pengaruh suhu terhadap daya berkecambah benih kedelai hasil coating. 

Tabel 4.1 Pengaruh suhu simpan terhadap daya berkecambah, vigor benih, 

dan panjang kecambah benih kedelai hasil coating 

Perlakuan Daya berkecambah 

(%) 

Vigor benih (%) Panjang kecambah 

(cm) 

Suhu ruang (27℃) 95.50 b 81.83 b 18.25 a 

Suhu lemari es (6℃) 99.33 a 87.17 a 20.14 b 

Ket: Angka dengan huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 

0,05.  

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa penyimpanan benih kedelai 

hasil coating pada suhu lemari es (6℃) menunjukkan kemampuan yang lebih 

besar untuk mempertahankan daya berkecambah benih. Hasil DMRT 0,05 

menunjukkan bahwa persentase daya berkecambah pada lemari es adalah yang 

tertinggi setelah penyimpanan pada suhu yang menunjukkan kemampuan yang 
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lebih besar untuk mempertahankan daya berkecambah benih dibandingkan dengan 

metode lain.  

Hasil analisis ragam menununjukkan bahwa persentase daya berkecambah 

yang paling tinggi adalah disimpan pada suhu lemari es (tabel 4.1). Menurut 

Kauth & Biber (2014) kadar air benih dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban 

ruang simpan maka semakin tinggi suhu dan kelembaban akan meningkatkan 

jumlah air yang ada dalam benih selama masa penyimpanan. Suhu penyimpanan 

sangat penting untuk menjaga viabilitas benih, suhu yang lebih rendah seperti 

lemari es dapat memperlambat proses fisiologis benih seperti respirasi dan 

degradasi enzimatik yang memungkinkan benih bertahan lebih lama. Suhu ruang 

yang lebih tinggi dapat meningkatkan aktivitas enzimatik dan respirasi yang dapat 

mengakibatkan penuaan yang lebih cepat dan penurunan viabilitas benih (Hayati 

& Setiono, 2021). 

Salah satu masalah utama dalam proses penyimpanan benih adalah 

penurunan viabilitas benih. Menurut Yuhardi, et al (2023) benih yang dipakai 

untuk produksi harus memiliki kualitas yang baik, sehingga salah satu faktor 

utama yang harus diperhatikan dalam produksi kedelai adalah ketersediaan benih 

yang berkualitas. Teknik pelapisan benih sebelum benih ditanam adalah cara 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Bahan pelapisan benih yang 

digunakan pada penelitian antara lain carboxylmethyl (CMC), asam humat, arabic 

gum, tapioka, dan aquadest. Bahan pelapis benih yang digunakan tidak bersifat 

bahaya terhadap benih, sehingga benih mudah larut oleh udara dan benih berpori 

agar benih dapat memperoleh oksigen untuk respirasi.  
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Menurut Prasinta (2021) jenis benih, berat benih, kelembaban, penanganan 

saat pasca panen, dan kondisi penyimpanan benih merupakan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi laju kemunduran benih. Kemunduran benih hasil 

coating dapat diartikan sebagai penurunan kualitas benih yang disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan dan proses penyimpanan (penurunan viabilitas, vigor, daya 

berkecambah, dan peningkatan kadar udara yang rendah). Masa simpan yang 

lama, suhu penyimpanan yang tinggi, dan kondisi lingkungan yang buruk 

merupakan beberapa faktor yang dapat menyebabkan kemunduran benih (Putri, et 

al., 2021). Oleh karena itu, untuk mempertahankan kualitas benih dan mengurangi 

kemunduran benih dapat dilakukan teknologi coating atau pelapisan benih yang 

efektif serta pengawasan penyimpanan benih yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji analisis statistik menggunakan 

software SPSS (ANAVA 5%) dengan dua jalur terhadap pengaruh suhu simpan 

terhadap vigor (kekuatan tumbuh) benih kedelai hasil coating menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nyata antara pengaruh suhu simpan terhadap vigor 

(kekuatan tumbuh) benih kedelai hasil coating. Variabel pengamatan viabilitas 

benih kedelai hasil coating antara lain daya berkecambah, vigor, dan panjang 

kecambah. Hasilnya menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. (Tabel 4.1) menunjukkan perbedaan antara setiap perlakuan 

dalam pengaruh suhu terhadap vigor benih benih kedelai hasil coating. 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase vigor paling rendah 

terjadi setelah penyimpanan pada suhu ruang (27℃). Hal ini disebabkan oleh suhu 

tinggi selama penyimpanan yang dapat merusak benih, karena zat cair didalam 

benih semakin menguap hingga menyebabkan benih kehilangan daya imbibisinya. 
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Hasil DMRT 0,05 menunjukkan bahwa persentase vigor pada suhu ruang adalah 

yang paling rendah setelah penyimpanan, karena penyimpanan pada suhu tinggi 

dapat merusak benih dan menghambat benih untuk berkecambah.   

Vigor benih adalah kemampuan benih untuk berkembang dan tumbuh 

dengan baik dalam lingkungan yang beragam. Suhu penyimpanan merupakan 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi vigor benih selama penyimpanan. 

Pada penelitian ini, suhu ruang lebih cenderung mengurangi vigor benih daripada 

suhu lemari es. Menurut Wang et al (2015) menunjukkan bahwa suhu 

penyimpanan pada suhu ruang dapat meningkatkan laju respirasi benih yang dapat 

mempercepat konsumsi cadangan energi. Dalam kajian ini, benih yang disimpan 

pada suhu ruang menunjukkan kandungan ATP yang lebih cepat dibandingkan 

dengan benih yang disimpan pada suhu rendah, karena ini dapat mengurangi 

energi yang tersedia untuk perkecambahan.  

Suhu ruang dapat mempercepat reaksi kimia pada benih sehingga dapat 

merusak komponen benih, termasuk protein, lipid, dan karbohidrat. Pada suhu 

tinggi oksidasi lipid akan meningkat secara signifikan, sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan pada membran sel dan menurunkan perkecambahan pada 

benih. Hal serupa ditemukan oleh Basra et al (2017) menunjukkan bahwa benih 

yang disimpan pada suhu ruang dapat mempercepat degradasi lipid dengan 

meningkatkan aktivitas lipase. Namun perlu diingat bahwa hubungan antara suhu 

simpan dan periode penyimpanan juga dapat mempengaruhi vigor benih. Pada 

penelitian ini menemukan bahwa suhu simpan dan periode penyimpanan yang 

lebih rendah dapat menghasilkan kekuatan benih (vigor) yang lebih tinggi.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan uji analisis statistik menggunakan 

software SPSS (ANAVA 5%) dengan dua jalur tentang pengaruh suhu simpan 

terhadap panjang kecambah benih kedelai hasil coating menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nyata antara pengaruh suhu simpan terhadap panjang 

kecambah benih kedelai hasil coating. Variabel pengamatan viabilitas benih 

kedelai hasil coating antara lain daya berkecambah, vigor, dan panjang kecambah. 

Hasilnya menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. (Tabel 4.1) menunjukkan perbedaan antara setiap perlakuan dalam 

pengaruh suhu terhadap panjang kecambah benih kedelai hasil coating. 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa penyimpanan benih kedelai 

hasil coating pada suhu ruang (27℃) menunjukkan bahwa panjang kecambah 

paling tinggi dibandingkan panjang kecambah pada suhu lemari es (6℃). Hal ini 

terjadi bahwa, setelah disimpan pada suhu ruang enzim dan respirasi bekerja lebih 

lambat pada suhu rendah dibandingkan pada suhu ruang. Oleh karena itu, ketika 

dikecambahkan secara bersamaan, kecambah akan tampak lebih panjang ketika 

disimpan pada suhu ruang dibanding ketika disimpan pada suhu rendah.  

Suhu ruang adalah keadaan yang ideal untuk aktivitas enzim 

perkecambahan seperti enzim amilase dan enzim protease. Dalam proses 

perkecambahan aktivitas enzim seperti amilase dan protease memecahkan 

cadangan makanan dalam benih menjadi bentuk yang dapat digunakan kecambah 

untuk tumbuh. Menurut Ahmad et al (2018) suhu yang paling tepat untuk aktivitas 

enzim ini adalah kisaran 20-25℃. Pada suhu ini, enzim dapat bekerja dengan 

efisiensi maksimum yang memungkinkan pertumbuhan kecambah yang lebih 

cepat dan lebih lama. Selain itu, suhu penyimpanan benih juga mempengaruhi laju 
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metabolisme benih untuk berkecambah. Huang et al (2016) menyatakan bahwa 

suhu ruang dapat mempercepat reaksi metabolik yang penting untuk pembelahan 

dan perpanjangan sel. Sebaliknya, pada suhu rendah dapat memperlambat reaksi 

metabolik yang penting bagi pembelahan dan perpanjangan sel. Oleh karena itu, 

untuk mendukung aktivitas enzimatis dan metabolisme seluler, penyimpanan suhu 

ruang lebih baik dibandingkan pada suhu rendah.  

4.2 Pengaruh periode penyimpanan terhadap viabilitas benih kedelai 

(Glycine max L.) hasil coating. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik menggunakan software 

SPSS (ANAVA 5%) dengan dua jalur terhadap pengaruh periode simpan terhadap 

daya berkecambah benih kedelai hasil coating menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nyata antara pengaruh periode simpan dan daya berkecambah benih 

kedelai hasil coating. Variabel pengamatan viabilitas benih kedelai hasil coating 

antara lain daya berkecambah, vigor, dan panjang kecambah. Hasilnya 

menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

(Tabel 4.) menunjukkan perbedaan antara setiap perlakuan dalam pengaruh 

periode simpan terhadap daya berkecambah benih kedelai hasil coating. 

Tabel 4.2 Pengaruh masa simpan terhadap daya berkecambah, vigor benih, 

dan panjang kecambah benih kedelai hasil coating. 

Perlakuan Daya berkecambah 

(%) 

Vigor benih (%) Panjang kecambah 

(cm) 

0 hari 100 b 94.67 d 21.32 c 

30 hari 99.83 b 89.33 c 20.99 c 

60 hari 99.50 b 82.67 b 18.44 b 

90 hari 97.67 a 75.83 a 16.95 a 

Ket: Angka dengan huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 

0,05. 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase daya kecambah 

benih kedelai hasil coating selama penyimpanan 90 hari memiliki perbedaan yang 
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signifikan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan, persentase daya kecambah benih 

kedelai hasil coating selama penyimpanan 0 hari (kontrol) memiliki persentase 

daya kecambah tertinggi. Hal ini terjadi karena, viabilitas benih menurun selama 

periode penyimpanan. Penurunan viabilitas benih sering terjadi karena benih 

disimpan terlalu lama. Menurut penelitian Ellis & Robberts (1980) degradasi 

fisiologis yang terjadi secara bertahap menyebabkan penurunan viabilitas benih 

selama penyimpanan degradasi ini termasuk dalam kerusakan membran sel, 

denaturasi protein, oksidasi lipid, dan dormansi benih yang dapat mengurangi 

kemampuan benih untuk berkecambah.  

Dormansi benih merupakan keadaan tidak aktif yang dapat menghambat 

benih untuk berkecambah meskipun sudah memiliki kondisi lingkungan yang 

sesuai hal ini dapat dipengaruhi oleh lamanya penyimpanan benih. Beberapa jenis 

tanaman dapat menghilangkan dormansi mereka setelah disimpan selama 

beberapa bulan pada kondisi suhu penyimpanan dan kelembaban yang terkendali 

hanya jika suhunya lebih tinggi dari titik beku. Namun, beberapa jenis tumbuhan 

dapat menghapus dormansi mereka setelah perlakuan penyimpanan. Respirasi 

berjalan lebih lambat pada suhu rendah dibandingkan suhu tinggi, sehingga benih 

dapat bertahan lebih lama. Respirasi yang lebih rendah menunjukkan bahwa 

penggunaan nutrisi lebih lambat yang dapat memperpanjang masa simpan pada 

benih (Tiwari et al, 2022). Pada suhu rendah aktivitas enzim hidrolik seperti 

enzim lipase dan pprotease memecah protein dan lemak didalam benih selama 

proses penyimpanan. Hal tersebut membantu menjaga cadangan energi dan 

struktur protein untuk viabilitas benih.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik menggunakan software 

SPSS (ANAVA 5%) dengan dua jalur tentang pengaruh periode simpan terhadap 

vigor benih kedelai hasil coating menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata 

antara pengaruh periode simpan dan vigor benih kedelai hasil coating. Variabel 

pengamatan viabilitas benih kedelai hasil coating antara lain daya berkecambah, 

vigor, dan panjang kecambah. Hasilnya menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. (Tabel 4.) menunjukkan perbedaan antara 

setiap perlakuan dalam pengaruh periode simpan terhadap vigor benih kedelai 

hasil coating. 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase vigor benih kedelai 

hasil coating berbeda nyata pada setiap perlakuannya. 0 hari (kontrol) berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, 30 hari berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, 

60 hari berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, dan 90 hari berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa viabilitas benih menurun 

seiring dengan lama penyimpanan.  

Lama simpan benih termasuk benih yang diberi perlakuan coating 

merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi vigor dan viabilitas 

benih. Penyimpanan benih sangat penting untuk menjaga kualitas benih selama 

periode yang ditentukan sebelum digunakan. Namun, penyimpanan benih yang 

terlalu lama dapat berdampak pada vigor benih yang merupakan kemampuan 

benih untuk berkembang dan tumbuh dengan baik. Faktor lingkungan utama yang 

dapat mempengaruhi kerusakan benih, vigor benih, dan hilangnya viabilitas benih 

adalah kelembaban, suhu, dan oksigen (De Vitis, 2020). Lama penyimpanan dapat 

mengakibatkan penuaan pada benih, baik pada benih yang diberi perlakuaan 
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coating maupun tidak. Penuaan benih dapat terjadi ketika lipid, protein, dan asam 

nukleat dipecah, sehingga akan berdampak pada integritas membran sel dan 

aktivitas enzim.  

Penuaan benih merupakan proses degradasi alami yang terjadi seiring 

waktu sehingga dapat mengikabatkan penurunan kualitas fisiologis dan vigor 

benih. Kemampuan benih untuk berkecambah dengan cepat, seragam, dan 

menghasilkan bibit yang kuat dikenal sebagai vigor benih. Jumlah benih yang 

mampu berkecambah berkurang secara signifikan seiring bertambahnya usia. 

Menurut Matos (2016) vigor benih menurun seiring dengan waktu penyimpanan 

yang ditunjukkan dengan persentase perkecambahan yang menurun.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik menggunakan software 

SPSS (ANAVA 5%) dengan dua jalur tentang pengaruh periode simpan terhadap 

panjang kecambah kedelai hasil coating menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

nyata antara pengaruh periode simpan dan panjang kecambah kedelai hasil 

coating. Variabel pengamatan viabilitas benih kedelai hasil coating antara lain 

daya berkecambah, vigor, dan panjang kecambah. Hasilnya menunjukkan bahwa 

F hitung > F tabel 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. (Tabel 4.) menunjukkan 

perbedaan antara setiap perlakuan dalam pengaruh periode simpan terhadap 

panjang kecambah kedelai hasil coating. 

Berdasarkan tabel 4.2 tentang pengaruh periode simpan terhadap panjang 

kecambah benih kedelai hasil coating menunjukkan bahwa setelah penyimpanan 0 

hari (kontrol) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Panjang kecambah benih 

kedelai hasil coating seelah penyimpanan 30 hari juga berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Setelah penyimpanan 60 hari berbeda tidak nyata dengan 
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pemyimpanan benih selama 90 hari. Panjang rata-rata kecambah benih hasil 

coating selama penyimpanan memiliki ukuran panjang yang berbeda-beda antara 

lain 0 hari (kontrol) sekitar 16,95 cm, 30 hari memiliki panjang kecambah sekitar 

18,44 cm, 60 hari memiliki panjang kecambah sekitar 20,99 cm, dan 

penyimpanan selama 90 hari sekitar 21,32 cm. 

 Benih kedelai merupakan bagian dari benih ortodoks, dapat disimpan lama 

apabila disimpan dalam wadah yang kedap udara dan pada suhu rendah. 

Penelitian Agustiansyah (2016) menunujukkan bahwa kecepatan dan 

keserempakan tumbuh benih coating kedelai sangat dipengaruhi oleh kombinasi 

masa simpan dan suhu simpan. Penyimpanan 8 minggu pada suhu 6℃, kombinasi 

perlakuan ini menghasilkan daya berkecambah yang lebih tinggi daripada 

kombinasi lainnya. Masa penyimpanan benih yang dicoating lebih lama 

dibandingkan dengan benih tanpa dicoating, karena coating benih dapat 

melindungi benih dari oksidasi dan kehilangan kelembaban yang dapat 

menyebabkan penurunan kualitas benih selama penyimpanan.  

4.3 Pengaruh antara suhu simpan dan masa simpan terhadap viabilitas benih 

kedelai (Glycine max L.) hasil coating. 

 

Berdasarkan analasis data menggunakan software SPSS (ANAVA 5%) 

dengan dua jalur menunjukkan bahwa pengaruh antara suhu simpan dan periode 

penyimpanan terhadap viabilitas benih kedelai hasil coating memiliki pengaruh 

signifikan terhadap parameter penelitian viabilitas benih kedelai hasil coating 

(daya kecambah, vigor, dan panjang kecambah). Hasilnya menunjukkan bahwa F 

hitung < F tabel 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak berbeda nyata antara suhu dan periode penyimpanan terhadap daya 

kecambah benih kedelai hasil coating. Hal tersebut disebabkan oleh perlakuan 
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yang membutuhkan waktu penyimpanan yang lebih singkat. Daya simpan pada 

benih masih dapat bertahan meskipun interaksi anatara suhu simpan dan periode 

penyimpanan terhadap daya kecambah tidak berubah nyata antar perlakuannya. 

Akan tetapi suhu penyimpanan tetap sangat penting untuk periode penyimpanan 

benih ortodoks, seperti pada benih kedelai. (Tabel 4.3) menunjukkan grafik 

pengaruh antara suhu dan periode penyimpanan terhadap daya kecambah benih 

kedelai hasil coating.  

Tabel 4.3 Pengaruh interaksi suhu dan masa simpan terhadap daya 

kecambah, vigor benih, dan panjang kecambah benih kedelai hasil coating 

Perlakuan Daya kecambah Vigor benih Panjang kecambah 

T1H1 100 b 94.67 d 19.41 bc 

T1H2 99.33 b 92 c 19.18 bc 

T1H3 99.33 b 83.33 bc 17.91 ab 

T1H4 97.67 a 81.33 bc 15.95 a 

T2H1 97.67 a 80.67 bc 15.95 a 

T2H2 97 a 78.67 b 15.95 a 

T2H3 97 a 72 a 15.95 a 

T2H4 96.50 a 72 a 14.23 a 

Keterangan: angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada taraf 0,05% 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa benih kedelai hasil coating 

dapat bertahan hidup dalam penyimpanan pada suhu rendah atau suhu lemari es 

(6℃) dalam jangka waktu yang singkat (dalam hitungan hari), yaitu 98% dan 

pada suhu tinggi atau suhu ruang (27℃) mencapai sekitar 96%. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa benih dapat mempertahankan viabilitasnya dalam 

penyimpanan dengan suhu rendah atau suhu lemari es (6℃). Setelah disimpan 

selama 90 hari, benih kedelai masih memiliki kualitas yang baik (96%-98%), 

hanya mengalami sedikit penurunan dibandingkan dengan benih tanpa 

penyimpanan. Pada umumnya daya kecambah benih akan menurun seiring dengan 

waktu penyimpanannya. Hal ini dapat terjadi karena benih kedelai yang ttelah 
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dilapisi membusuk selama penyimpanan. Perubahan biokimia, kondisi 

penyimpanan yang tidak memadai, dan aktivitas mikroba adalah beberapa faktor 

utama yang dapat menyebabkan kemunduran benih.  

 Penyimpanan benih adalah salah satu cara untuk menjaga vigor dan 

viabilitas benih selama periode penyimpanan. Terdapat dua faktor yang dapat 

mempengaruhi viabilitas benih selama penyimpanan antara lain, faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor-faktor eksternal termasuk kondisi lingkungan di tempat 

benih diproduksi, saat panen, pengolahan, penyimpanan, dan tempat pengujian 

benih. Faktor-faktor internal termasuk sifat genetik benih, kondisi kulit benih, dan 

kadar air benih (Afriansyah et al, 2021). Untuk mendapatkan benih terbaik, perlu 

dilakukan pengujian lama penyimpanan yang berbeda dan bahan media simpan 

yang sesuai untuk mempertahankan viabilitas benih. Oleh karena itu, diperlukan 

pengujian viabilitas benih selama periode penyimpanan yang berbeda.  

 Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kemunduran benih 

selama penyimpanan adalah suhu penyimpanan. Benih yang disimpan pada suhu 

rendah memiliki daya kecambah yang lebih besar. Hasil penelitian Azadi & 

Younesi (2013) menunjukkan bahwa penyimpanan benih pada suhu ruang 25℃ 

dengan kadar air 14% memiliki daya kecambah 45%, sedangkan jika disimpan 

selama 6 bulan di bawah suhu ruang 15℃ maka daya kecambahnya menjadi 50%.  

Berdasarkan analasis data menggunakan software SPSS (ANAVA 5%) 

dengan dua jalur menunjukkan bahwa pengaruh antara suhu simpan dan periode 

penyimpanan terhadap viabilitas benih kedelai hasil coating memiliki pengaruh 

signifikan terhadap parameter penelitian viabilitas benih kedelai hasil coating 

(daya kecambah, vigor, dan panjang kecambah). Hasilnya menunjukkan bahwa F 
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hitung > F tabel 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh suhu simpan dan periode penyimpanan berbeda nyata yang 

berarti waktu penyimpanan dapat menurunkan kemampuan benih untuk 

berkecambah. 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa benih kedelai hasil coating 

pada penyimpanan suhu rendah dalam jangka waktu yang singkat (dalam hitungan 

hari) mencapai 90%, sedangkan pada suhu ruang mencapai 72%. Benih kedelai 

tidak akan mengalami penurunan vigor yang signifikan apabila benih disimpan 

lebih lama pada suhu rendah, sedangkan jika disimpan pada suhu tinggi akan 

mengalami penurunan yang signifikan. Selain suhu, kelembaban adalah 

komponen penting dalam proses penyimpanan suatu benih. Apabila kelembaban 

terlau tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan jamur atau perkecambahan 

prematur. 

 Vigor benih merupakan potensi benih berkecambah dengan baik pada 

berbagai kondisi lingkungan. Vigor benih yang tinggi penting untuk 

perkecambahan benih dan produktivitas panen. Menurut Harriton (1972) kadar air 

benih meningkat, karena masalah yang dihadapi saat penyimpanan benih semakin 

rumit. Penyimpanan benih dengan kadar air yang tinggi dapat meningkatkan 

resiko terserang cendawan dan benih memiliki sifat higroskopis, sehingga 

penyimpanannya bergantung pada kelembaban relatif udara dan suhu lingkungan. 

Terbukti bahwa suhu rendah dan kelembaban rendah selam penyimpanan dapat 

melindungi benih dari infeksi patogen dan meningkatkan viabilitas dan vigornya. 

Oleh karena itu, mempertahankan vigor benih sangat penting untuk menjaga suhu 

dan kelembaban yang ideal selama penyimpanan. 
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Gambar 4.3.3 grafik pengaruh antara suhu dan periode penyimpanan 

terhadap panjang benih kedelai (Glycine max L.) hasil coating 

 

 Berdasarkan gambar 4.3.3  menunjukkan bahwa panjang kecambah benih 

kedelai hasil coating pada penyimpanan suhu rendah dalam jangka waktu yang 

singkat (dalam hitungan hari) mencapai 16,95 cm, sedangkan pada suhu ruang 

mencapai 23,3 cm. Hasil dari rata-rata penyimpanan benih pada suhu rendah 

menunjukkan perkembangan benih yang lebih lambat, yaitu panjang kecambah 

yang paling pendek dibandingkan dengan suhu tinggi. Hal ini karena semakin 

lama benih disimpan pada suhu rendah akan semakin lambat perkecambahan 

benih ketika dikecambahkan.  

 Berbagai komponen proses fisiologis yang mempengaruhi panjang 

kecambah benih kedelai hasil coating selama penyimpanan antara lain respirasi, 

metabolisme, dan pelepasan komponen internal benih. Selama proses 

penyimpanan, benih akan tetap melakukan proses respirasi akan tetapi pada 

tingkat yang lebih rendah. Proses respirasi ini mengkonsumsi beberapa cadangan 

makanan benih antara lain karbohidrat, protein, dan lemak. Seiring berjalannya 

waktu cadangan makanan ini dapat menurun, sehingga kecambah tumbuh menjadi 

lebih pendek. Aktivitas enzim benih dapat menurun seiring waktu, terutama pada 
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saat situasi penyimpanan tidak ideal. Enzim ini sangat penting untuk mengangkut 

cadangan makanan saat perkecambahan dan penurunan aktivitas enzim dapat 

menghambat pertumbuhan kecambah (Finch & Bassel, 2016). 

4.4 Perkecambahan benih kedelai (Glycine max L.) hasil coating dalam 

perspektif al-qur’an  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik menggunakan software 

SPSS diatas menunjukkan bahwa pengaruh suhu simpan dan masa simpan 

terhadap benih kedelai hasil coating terdapat perbedaan nyata. Variabel 

pengamatan viabilitas benih kedelai hasil coating antara lain daya berkecambah, 

vigor benih, dan panjang kecambah. Hal ini menunjukkan bahwa, suhu simpan 

dan masa simpan terhadap penyimpanan benih kedelai hasil coating berpengaruh 

positif terhadap viabilitasnya. Dari penelitian ini menunjukkan kepada kita untuk 

memperhatikan waktu dalam islam sebagaimana dalam firman Allah SWT pada 

surat Al-Ashar ayat 1-3: 

لِحٰتِ وَتَ وَاصَوْا بِِلَْْقِّ ە  وَتَ وَاصَوْا بِِلصَّبِْ  اِلَّْ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٰ نْسَانَ  لَفِيْ خُسْرٍ  اِنَّ الِْْ  وَالْعَصْرِ 

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan kesabaran”. 

 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa waktu itu sendiri adalah sebuah sumpah 

dari Allah SWT. Dia telah memberi manusia waktu yang terbatas untuk menjalani 

kehidupan di dunia ini. Hal ini dapat dikaitkan dengan waktu penyimpanan benih 

karena, sama seperti kehidupan manusia. Benih memiliki waktu tertentu yang 

harus digunakan secara bijak. Kehidupan manusia sangat berharga dan memiliki 

sedikit waktu untuk dihabiskan dalam melakukan hal-hal baik dan menghindari 

hal-hal yang buruk.  
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 Dalam konteks pertanian, benih yang disimpan dengan waktu yang tepat 

akan tetap berkualitas dan siap untuk ditanam pada musim yang tepat. Hal ini 

sejalan dengan dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur’an tentang 

cara yang bijak untuk mengelola waktu dan sumber daya alam. Dalam perspektif 

al-qur’an, banyak ayat yang menggambarkan proses penciptaan, pertumbuhan, 

dan perkembangan tanaman sebagai tanda kekuasaan Allah SWT. Namun, 

didalam al-qur’an tidak menyebutkan kedelai secara spesifik 

Perkecambahan benih kedelai merupakan proses biologis yang mengubah 

benih menjadi tanaman muda atau biasa disebut dengan proses imbibisi. Selama 

proses imbibisi, air masuk ke dalam benih sehingga kadar airnya mencapai tingkat 

tertentu. Hal ini dikenal sebagai proses perkecambahan awal. Air adalah 

komponen utama yang tidak dapat digantikan oleh bagian lain, seperti perlakuan 

atau rangsangan untuk mendorong benih berkecambah. Allah SWT berfirman 

dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 5:  

لُ الْْٰيٰتِ  ُ ذٰلِكَ اِلَّْ بِِلَْْقَِّۗ يُ فَصِّ نِيَْْ وَالِْْسَابََۗ مَا خَلَقَ اللّّٰ ٖ   مَنَازلَِ لتَِ عْلَمُوْا عَدَدَ السِّ رَه ىُوَ الَّذِيْ جَعَلَ الشَّمْسَ ضِيَاۤءً وَّالْقَمَرَ نُ وْراً وَّقَدَّ
 لقَِوْمٍ ي َّعْلَمُوْنَ 

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. 

 

Menurut ayat diatas bermakna bahwa, Allah SWT mengingatkan kepada 

kita akan pentingnya perhitungan yang cermat dalam semua hal. Dalam hal 

penyimpanan benih, berarti mengukur dan mengontrol suhu penyimpanan dengan 

tepat. Suhu yang terlalu tinggi maupun terlalu endah dapat merusak benih dan 

dapat mengurangi viabilitasnya. Sama seperti halnya, Allah menetapkan aturan 
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alam dengan keteraturan, maka penyimpanan benih juga memerlukan keteraturan 

dan pengendalian kondisi penyimpanan termasuk menjaga suhu, kelembaban, dan 

lingkungan penyimpanan agar benih tetap dalam kondisi yang terbaik. 

Keseimbangan harus dicapai melalui keteraturan alam. Sama halnya, ketika benih 

disimpan , suhu harus dijaga dalam rentang yang ideal untuk memastikan benih 

tetap hidup dan dapat berkecambah dengan baik. selain menjaga suhu dan 

kelembaban selama penyimpanan kadar air juga penting untuk dijaga dalam 

kondisi yang ideal. Betapa pentingnya air untuk proses pertumbuhan tanaman 

termasuk perkecambahan. Air memicu proses biokimia yang diperlukan untuk 

germinasi. Germinasi merupakan tahapan perkecambahan proses perkembangan 

embrio dan bagian biji yang memiliki kemampuan untuk berkembang menjadi 

tanaman baru. Pada tahap akhir perkecambahan, radikula memanjang keluar 

hingga melewati bagian kulit pada biji. Saat munculnya radikula tersebut adalah 

tanda-tanda peristiwa morfologi terjadinya proses fisiologis dan biokimia yang 

kompleks (Hakim, 2023).  

Proses perkecambahan dimulai dengan imbibisi, dimana benih menyerap 

air yang mengaktifkan enzim dan meingkatkan aktivitas seluler benih. Setelah air 

diserap, enzim seperti enzim lipase, amilase, dan protease diaktifkan untuk 

menguraikan cadangan makanan yang tersimpan dalam endosperma atau 

kotiledon menjadi bentuk yang dapat digunakan embrio. Setelah diuraikan, 

cadangan makanan ini diberikan ke embrio untuk mendukung pertumbuhan awal 

sehingga menyebabkan munculnya radikula dan plumula.  

Proses biokimia germinasi benih kedelai adalah contoh nyata dari 

keteraturan dan kesempurnaan ciptaan Allah SWT. Dalam al-qur’an melalui 



52 
 

 
 

berbagai ayatnya mengajarkan kepada kita untuk mengagumi keajaiban alam 

sebagai tanda kekuasaan Allah SWT. Proses imbibisi, aktivasi enzim, mobilisasi 

nutrien, respirasi seluler, dan pembelahan sel semuanya menunjukkan betapa 

detail dan teraturnya ciptaan Allah SWT yang mengatur semua fenomena alam 

dengan penuh hikmah. Dengan ini kita dapat bersyukur dan meningkatkan 

keimanan kita melalui pengamatan dan pemahaman akan tanda-tanda kebesaran 

Allah SWT di alam semesta. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Ketahanan benih kedelai hasil coating sangat dipengaruhi oleh suhu 

penyimpanan pada benih. Benih yang disimpan pada suhu lemari es (6℃) 

memiliki daya kecambah dan vigor yang lebih tinggi daripada benih yang 

disimpan pada suhu ruang (27℃). 

2. Viabilitas benih kedelai hasil coating sangat dipengaruhi oleh lama 

penyimpanan hasil coating benih. Benih yang tidak disimpan 0 hari (kontrol) 

memiliki viabilitas yang lebih tinggi daripada benih yang disimpan selama 30 

hari. Hal ini menunjukkan parameter daya kecambah, vigor dan, panjang 

kecambah 

3. Variabel vigor dan panjang kecambah selama penyimpanan sangat dipengaruhi 

oleh perbedaan interaksi  suhu simpan dan masa simpan. Benih yang disimpan 

pada suhu lemari es (6℃) mampu mempertahankan viabilitas benih selama 

masa penyimpanan dibandingkan dengan benih yang disimpan pada suhu 

ruang (27℃). 

5.2 Saran  

  Perlu dilakukan penelitian untuk varietas yang berbeda tentang waktu 

penyimpanan dan suhu penyimpanan benih. 
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Lampiran 1 

Hasil penelitian daya berkecambah benih kedelai hasil coating selama 

penyimpanan 1 bulan 

Pengamatan 

ke- 

 

Ruang 

(27℃) 

Lemari Es 

 (6℃) 

I II III I II III 

1 39 32 30 36 44 39 

2 6 15 20 14 6 11 

3 5 2 - - - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

Jumlah 50 50 50 50 50 50 

 

Hasil penelitian daya berkecambah benih kedelai hasil coating selama 

penyimpanan 2 bulan  

Pengamatan 

ke- 

 

Ruang 

(27℃) 

Lemari Es 

 (6℃) 

I II III I II III 

1 32 31 31 36 36 39 

2 18 18 18 14 13 11 

3   - - - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

Jumlah 50 49 49 50 49 50 

 

Hasil penelitian daya berkecambah benih kedelai hasil coating selama 

penyimpanan 3 bulan  

Pengamatan 

ke- 

 

Ruang 

(27℃) 

Lemari Es  

(6℃) 

I II III I II III 

1 27 24 32 35 19 27 

2 21 23 17 15 30 21 

3  - -  - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

Jumlah 48 47 49 50 49 48 
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Lampiran 2 

Hasil penelitian vigor benih kedelai hasil coating 

 

Perlakuan 

Ulangan 

I II III 

 

Suhu 27ºC 

(T1) 

0 hari (H0) 48 46 48 

30 hari (H1) 45 43 42 

60 hari (H2) 36 40 41 

90 hari (H3) 30 40 33 

 

Suhu 6ºC 

(T2) 

0 hari (H0) 48 46 48 

30 hari (H1) 45 46 44 

60 hari (H2) 42 43 40 

90 hari (H3) 39 40 42 

 
Hasil penelitian panjang kecambah benih kedelai hasil coating selama 

penyimpanan 1 bulan  

Suhu lemari es 

(6℃) 

Suhu ruang 

(27℃) 

I II III I II III 

21 21 22 18 17.5 17.5 

19 21 23 17.5 20 10 

24 18 20 20 16.5 19 

20 21 20 15 15 18 

20 18 20 18 13 10 

20 20.5 21.5 15.5 15.5 20 

20.5 22.5 27 18.5 17 15 

18 20 27 17 18.5 15 

14 20 30 10 10 14 

20 22 30 10 15 20 

20 20 30 18.6 17 20 

20 22.5 30 16.1 20 21 

 

Lampiran 3 

Hasil penelitian panjang kecambah benih kedelai hasil coating selama 

penyimpanan 2 bulan  

Suhu lemari es  

(6℃) 

Suhu ruang 

(27℃) 

I II III I II III 

20 21 22 17 18 20 

21 23 25 17 18 20 

23 25 30 16 17 20 

25 25 27 17 15 20 

24 20 25 19 23 25 

18 20 24 16 16 19 
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19 25 27   16 20 25 

20 22 25 18 20 22 

23 25 27   19.5 20.5 24.5 

20.5 27 30 16 17 20.5 

21.5 22 25 19 19.5 20.3 

21.5 22.3 25 19.3 22.5 25 

Hasil penelitian panjang kecambah benih kedelai hasil coating selama 

penyimpanan 3 bulan 

Suhu lemari es 

(6℃) 

Suhu ruang 

(27℃) 

I II III I II III 

29 31.5 35 16 20 24 

26.5 30 30.5 16.5 25 29 

18 20 24 15 18 19 

18 18.5 23 15 17 18 

20 22 24 17 20 25 

19 20 21 16 18 20 

27 28 31 15 18 20 

25 30 34 21 22.5 30 

22 25 24.5 15 17 19 

24 25 26.3 19 20 23.5 

23.7 24.2 25.7 19.5 20.3 22.7 

23.75 24.2 26.5 20.1 24 25 

 

Lampiran 4 

Analisis statistik (ANAVA 5%) pengaruh suhu simpan dan periode 

penyimpanan mempengaruhi daya kecambah benih kedelai hasil coating 

Perlakuan Ulangan Total Rata2 

I II III 

Suhu 6℃ 

(T2) 

0 hari (H0) 100 100 100 300 100 

30 hari (H1) 100 100 100 300 100 

60 hari (H2) 100 98 100 298 99.33333 

90 hari (H3) 100 98 96 294 98 

Suhu 27℃ 

(T1) 

0 hari (H0) 100 100 100 300 100 

30 hari (H1) 100 98 100 298 99.33333 

60 hari (H2) 100 98 98 296 98.66667 

90 hari (H3) 96 94 98 288 96 
 796 786 792 2374  

 

FK= 
      

  
 = 234828 

JK total = 100²+100²+...+98²-FK 

= 78424 – 234828 

= 156404 
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JK ulangan = 
              

 
 – FK 

= 234834.5 – 234828 

= 6.5 

JK perlakuan = 
                     

 
 – FK 

= 234868 – 234828 

= 40 

JK galat = JK total – JK perlakuan – JK ulangan 

  = 156404 – 6.5 – 40  

  = 156357.5 

Karena, percobaan faktorial JK perlakuan kombinasi harus dibagi menjadi JK 

komponen penyusun, yaitu suhu dan periode penyimpanan, serta JK interaksi 

suhu dan periode penyimpanan. 

 

Lampiran 5 

Suhu H0 H1 H2 H3 Σ suhu 

T2 300 300 298 294 1192 

T1 300 298 296 288 1182 

Σ lama 600 598 594 582  

 

JK suhu (T)   = 
           

   
 – FK  

    = 469664.7 – 234828 

    = 234836.7 

JK periode simpan (H) = 
                   

   
 – FK  

    = 234860.7 – 234828 

    = 32.7 

JK (TH)   = JK suhu – JK periode simpan – JK perlakuan 

    =  234836.7 – 32.7 – 40  

    = 234764 

Analisa ragam  

SK Db JK KT F hit F 5% 

Ulangan 2 6.5 3.25   

Perlakuan 15 40 3.888667 4.141285* 1.99 

Lama (H) 3 32.7 13.89 14.79233* 2.92 

Suhu (T) 3 234836.7 3.223333 3.43273* 2.92 

H vs T 9 234764 0.777778 0.828304 2.21 

Galat 30 156357.5 0.939   

Total 62 626037.4    

Keterangan: (*) Fhitung > Ftabel 0,05 = berbeda nyata 

Analisis ragam diatas menunjukkan bahwa interaksi suhu simpan dan periode 

penyimpanan tidak nyata, maka pengaruh utama suhu simpan dan periode 

penyimpanan harus dicari. Untuk mencari kombinasi perlakuan terbaik diperlukan 

Uji Duncan (DMRT) untuk membandingkan dua perlakuan. 
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Lampiran 6 

Perlakuan Daya kecambah (%) 

T1H1 100 b 

T1H2 99.33 b 

T1H3 99.33 b 

T1H4 97.67 a 

T2H1 97.67 a 

T2H2 97 a 

T2H3 97 a 

T2H4 96.50 a 

Keterangan: angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada taraf 0,05% 

Untuk menentukan kombinasi perlakuan terbaik harus dilakukan uji dua 

pembanding perlakuan, yaitu Uji Duncan (DMRT) sebagai berikut: 

Uji (DMRT) 

Suhu simpan  = Q 0.05 . (4:30) x 
         

                
 

   = 3.12 x 
      

 
 

   = 3.12 x 0.395 

   = 1.2324 
 

Perlakuan 

Persentase Daya 

Kecambah Benih (%) 

 

Notasi 

Suhu Ruang (27ºC) 95.50 b 

Suhu Lemari es (6ºC) 99.33 A 

Keterangan: Angka dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 

0,05% 

Uji (DMRT) 

Periode penyimpanan = Q 0.05 . (4:30) x 
         

                
 

   = 3.12 x 
      

 
 

   = 3.12 x 0.395 

   = 1.2324 

 

Lampiran 7 
 

Perlakuan 

Persentase Daya 

Kecambah Benih (%) 

 

Notasi 

90 Hari 97.67 a 

60 Hari 99.50 b 

30 Hari 99.83 b 

0 Hari 100 B 

Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada 

taraf 0,05 
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Analisis statistik (ANAVA 5%) pengaruh suhu simpan dan periode 

penyimpanan mempengaruhi vigor benih kedelai hasil coating 

 
Perlakuan 

Ulangan  
Total 

 
Rata2 I II III 

 

Suhu 3ºC 

(T3) 

0 hari (H0) 96 92 96 284 94.66667 

30 hari (H1) 92 90 84 266 88.66667 

60 hari (H2) 88 80 76 244 81.33333 

90 hari (H3) 68 76 72 216 72 

 

Suhu 26ºC 

(T4) 

0 hari (H0) 96 92 96 284 94.66667 

30 hari (H1) 90 86 84 260 86.66667 

60 hari (H2) 74 82 80 236 78.66667 

90 hari (H3) 66 72 64 202 67.33333 

 670 670 652 1992  

 

FK  = 
       

  
  

  = 165336 

JK total = 96² + 84² + 76².... + 64² - FK 

  = 54000 – 165336 

  = 111336 

JK ulangan = 
              

 
 – FK  

  = 165363 – 165336 

  = 27 

Lampiran 8 

JK perlakuan = 
                     

 
 – FK 

  = 167453.3 - 165336 

  = 2117.3 

JK galat = JK total – JK perlakuan – JK ulangan 

  = 111336 – 2117.3 – 27 

  = 109191.7 

Karena, percobaan faktorial JK perlakuan kombinasi harus dibagi menjadi JK 

komponen penyusun, yaitu suhu dan periode penyimpanan, serta JK interaksi 

suhu dan periode penyimpanan. 

Suhu H0 H1 H2 H3 Σ suhu 

T2 284 266 244 216 1010 

T1 284 260 236 202 982 

Σ lama 568 526 480 418  
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JK suhu (T)   = 
          

   
 – FK 

    = 330737.3 – 165336 

    = 165401.3 

JK periode simpan (H) = 
                   

   
 – FK  

    = 167404 

JK (TH)   = JK perlakuan – JK suhu – JK periode simpan 

    = 2117.3 - 165401.3 - 167404 

    = 330688 

Lampiran 9 

Analisa ragam  

SK Db JK KT F hit F 

5% 

Ulangan 2 27 7.75   

Perlakuan 15 2117.3 204.4387 15.52031* 1.99 

Lama (H) 3 167404 800.5267 60.77334* 2.92 

Suhu (T) 3 165401.3 130.5267 9.909153* 2.92 

H vs T 9 330688 30.38 2.306349* 2.21 

Galat 30 109191.7 13.17233   

Total 62 774829.3    

Keterangan: (*) Fhitung > Ftabel 0,05 = berbeda nyata 

Analisis ragam diatas menunjukkan bahwa interaksi suhu simpan dan periode 

penyimpanan tidak nyata, maka pengaruh utama suhu simpan dan periode 

penyimpanan harus dicari. Untuk mencari kombinasi perlakuan terbaik diperlukan 

Uji Duncan (DMRT) untuk membandingkan dua perlakuan. 

Perlakuan Vigor benih (%) 

T1H1 94.67 d 

T1H2 92 c 

T1H3 83.33 bc 

T1H4 81.33 bc 

T2H1 80.67 bc 

T2H2 78.67 b 

T2H3 72 a 

T2H4 72 a 

Keterangan: angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada taraf 0,05% 

Untuk menentukan kombinasi perlakuan terbaik harus dilakukan uji dua 

pembanding perlakuan, yaitu Uji Duncan (DMRT) sebagai berikut: 

Uji (DMRT) 

Suhu simpan = Q 0.05 . (4:30) x 
         

                
 

  = 3.12 x 
      

 
 

  = 3.12 x 1.50 

  = 4.68 
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Lampiran 10 
 

Perlakuan 

Persentase Vigor 

Kecambah Benih (%) 

 

Notasi 

Suhu Ruang (26ºC) 81.83 b 

Suhu Lemari es (3ºC) 87.17 a 

Keterangan: Angka dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 

0,05% 

Periode penyimpanan = Q 0.05 . (4:30) x 
         

                
 

   = 3.12 x 
      

 
 

   = 3.12 x 1.50 

   = 4.68 
 

Perlakuan 

Persentase Vigor 

Kecambah Benih (%) 

 

Notasi 

90 Hari 75.83 a 

60 Hari 82.67 b 

30 Hari 89.33 c 

0 Hari 94.67 d 

Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada 

taraf 0,05 

Analisis statistik (ANAVA 5%) pengaruh suhu simpan dan periode 

penyimpanan mempengaruhi panjang kecambah benih kedelai hasil coating 

 
Perlakuan 

Ulangan  
Total 

 
Rata2 I II III 

 

Suhu 6ºC 

(T2) 

0 hari (H0) 15.5 18.75 16.6 50.85 16.95 

30 hari (H1) 17.15 15.1 16.45 48.7 16.23333 

60 hari (H2) 19.3 20.2 20.9 60.4 20.13333 

90 hari (H3) 19.65 19.5 19.9 59.05 19.68333 

 

Suhu 27ºC 

(T1) 

0 hari (H0) 15.5 18.75 16.6 50.85 16.95 

30 hari (H1) 17.6 19.4 19.75 56.75 18.91667 

60 hari (H2) 21.55 22.25 19.65 63.45 21.15 

90 hari (H3) 23.75 24.2 22.7 70.65 23.55 

 150 158.15 152.55 460.7  

 

 

Lampiran 11 

FK  = 
        

  
  

= 8843.52 

JK total =                            - FK  

  = 2946 – 8843.52 
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  = 5897.52 

JK ulangan = 
                    

 
 – FK  

  = 8847.86 – 8843.52 

  = 4.34 

JK perlakuan = 
                           

 
 – FK 

  = 26916 - 8843.52 

  = 18072.48 

JK galat = JK perlakuan – JK total – JK ulangan 

  = 18072.48 - 5897.52 - 4.34 

  = 12170.62 

Karena, percobaan faktorial JK perlakuan kombinasi harus dibagi menjadi JK 

komponen penyusun, yaitu suhu dan periode penyimpanan, serta JK interaksi 

suhu dan periode penyimpanan. 

Σ Suhu H0 H1 H2 H3 Σ Suhu 

T2 50.85 48.7 60.4 59.05 219 

T1 50.85 56.75 63.45 70.65 241.7 

Σ Lama 101.7 105.45 123.85 129.7  

 

JK suhu (T)   = 
           

   
 – FK 

    = 17729.98 - 8843.52 

    = 8886.46 

JK periode simpan (H) = 
                             

   
 - FK 

    = 8937.25 - 8843.52 

    = 93.73 

 

 

Lampiran 12 

JK (TH)   = JK perlakuan – JK suhu – JK periode simpan 

    = 18072.48 - 8886.46 - 93.73 

    = 9092.29 

Analisa ragam  

SK db JK KT F hit F 5% 

Ulangan 2 5.94 2.97   

Perlakuan 15 222.68 14.84533 8.84704* 1.99 

Lama (H) 3 157.83 52.61 31.3528* 2.92 

Suhu (T) 3 25.04 8.346667 4.974176* 2.92 

H vs T 9 39.82 4.424444 2.636737* 2.21 

Galat 30 50.34 1.678  

Total 47 278.96  

Keterangan: (*) Fhitung > Ftabel 0,05 = berbeda nyata 
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Analisis ragam diatas menunjukkan bahwa interaksi suhu simpan dan periode 

penyimpanan tidak nyata, maka pengaruh utama suhu simpan dan periode 

penyimpanan harus dicari. Untuk mencari kombinasi perlakuan terbaik diperlukan 

Uji Duncan (DMRT) untuk membandingkan dua perlakuan. 

 

Perlakuan Panjang kecambah (cm) 

T1H1 19.41 bc 

T1H2 19.18 bc 

T1H3 17.91 ab 

T1H4 15.95 a 

T2H1 15.95 a 

T2H2 15.95 a 

T2H3 15.95 a 

T2H4 14.23 a 

Keterangan: angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada taraf 0,05% 

Untuk menentukan kombinasi perlakuan terbaik harus dilakukan uji dua 

pembanding perlakuan, yaitu Uji Duncan (DMRT) sebagai berikut: 

Uji (DMRT) 

Suhu simpan  = Q 0.05 . (4:30) x 
         

              
 

   = 3.12 x 
      

 
 

   = 3.12 x 0.52 

   = 1.6224 

 

Lampiran 13 
 

Perlakuan 

Panjang Kecambah 

Benih (cm) 

 

Notasi 

Suhu Lemari es (6ºC) 18.25 a 

Suhu Ruang (27ºC) 20.14 b 

Keterangan: Angka dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 

0,05% 

Periode simpan = Q 0.05 . (4:30) x 
        

              
 

   = 3.12 x 
      

 
 

   = 3.12 x 0.52 

   = 1.6224 
 

Perlakuan 

Panjang Kecambah 

Benih (cm) 

 

Notasi 

0 Hari 16.95 a 

30 Hari 18.44 b 

60 Hari 20.99 c 

90 Hari 21.32 c 

Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada 

taraf 0,05 
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Dokumentasi Penelitian 

Gambar Keterangan 

 

Benih kedelai coating 

 

Oven 

 

Lemari es 

 

Pengujian benih  

 

Metode UKDdp 
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Benih kedelai suhu ruang (27℃) 

 

Benih kedelai suhu lemari es (6℃) 

 

Benih kedelai abnormal 
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